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ABSTRAK

Efektivitas Pembelajaran Matematika Berbasis E-learning
Ditinjau dari Kemampuan Spasial Geometri dan Penalaran Matematis
Siswa SMA

Dewa Made Sutadnyana
Universitas Terbuka
dewa.stny@gmail.com

Kata Kunci: E-learning, kemampuan spasial, penalaran matematis.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi . apakah kemampuan spasial
geometri siswa yang belajar matematika berbasis e-learning lebih baik
dibandingkan siswa yang belajar matematika berbasis model konvensional,
mengidentifikasi apakah kemampuan-penalara matematika siswa yang belajar
matematika berbasis e-learning lebih baik dibandingkan siswa yang belajar
matematika berbasis model konvensional.

Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Terbanggi Besar,
semester genap tahun pelajaran 2012/2013, yang terdiri dari dua kelompok siswa
yaitu kelas XB berjumiah 31 siswa untuk eksperimen, dan kelas XA yang terdiri
dari 30 siswa untuk kontrol.

Penelitian ini merupakan kuasi ekperimen dengan menggunakan desain
penelitian kelompok kontrol nonekuivalen.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan spasial dan penalaran
matematis pembelajaran matematika berbasis  e-learning lebih efektif
dibandingkan dengan kemampuan spasial dan penalaran matematis berbasis
pembelajaran model konvensional. Disarankan agar pembelajaran berbasis
e-learning perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika di SMA.
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ABSTRACT

The Effectivity of e-Learning based Mathematic Learning to Develop
Student’s Spatial Geometry Ability And Mathematical Reasoning
of SMA Student

Dewa Made Sutadnyana
Universitas Terbuka

dewa.stny@gmail.com

Key words : E-Learning , spatial ability, mathematic reasoning.

This research aims to identify if students who were taught by e-learning, will
have spatial geometry ability and mathematic reasoning better than students who
were taught conventionally.

The research subject were students of SMA Negeri 1 Terbanggi Besar , the
second semester of grade X of the education periodical year 2012/2013,
represented by two groups, they were XB that consists of 31 students as the
experimental class and XA that consists of 30 students as the control class.

The design of this research was quasi-experiment which was carried out by
using nonequivalent control group experiment design.

Data analysis. result shows that spatial ability and mathematic logic of
e-learning based mathematics teaching is more effective than spatial ability and
mathematic logic of the conventional teaching one. E-Learning is suggested to be
developed and promoted in mathematics teaching in SMA .
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Matematika Berbasis E-Learning

E-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media internet,
intranet atau media jaringan komputer lainnya (Hartley, 2001). Secara umum,
e-learning adalah semua kegiatan pembelajaran ‘yang-mencakup pemanfaatan
komputer dalam pembelajaran, termasuk di dalamnya penggunaan mobile
technologies seperti PDA dan MP3 players. Demikian pula penggunaan teaching
materials berbasis web dan hypermedia, multimedia CD-ROM atau web sites,
forum diskusi, perangkat lunak kolaboratif, e-mail, blogs, wikis, komputer aided
assessment, animasi. pendidikan, simulasi, permainan, perangkat lunak
manajemen pembelajaran, electronic voting systems, dan lain-lain yang dapat
berupa kombinasi dari penggunaan media yang berbeda ( Toht, 2003).
Secara spesifik, e-learning adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi
elektronik untuk mendukung belajar mengajar dengan media internet, jaringan
komputer maupun komputer standalone, (Learn Frame.Com ,2001).

Saat ini, e-learning sudah mulai digunakan dalam pembelajaran
matematika, karena dalam pembelajaran berbasis e-learning juga termasuk
pembelajaran berbasis internet, dan teknik pembelajaran yang tersedia di internet

begitu lengkap, maka hal ini akan berpengaruhi terhadap tugas guru dalam proses
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pembelajaran. Dahulu, proses belajar mengajar didominasi oleh peran guru atau
disebut dengan the era of teacher, sementara siswa hanya mendengar penjelasan
guru. Kemudian, proses belajar dan mengajar didominasi oleh peran guru dan
buku (the era of teacher and book) dan pada saat ini proses belajar dan mengajar
didominasi oleh peran guru, buku dan teknologi (the era of teacher, book and
technology),(Djadja Suardjana, 2010)

Pada hakekatnya teknologi internet merupakan perkembangan dari
teknologi komunikasi generasi sebelumnya. Media seperti-radio, televisi, video,
multi media, dan media lainnya telah digunakan< dan dapat membantu
meningkatkan mutu pendidikan. Apalagi media internet yang memiliki sifat
interaktif, bisa sebagai media massa dan interpersonal, dan sumber informasi dari
berbagai penjuru dunia, sangat dimungkinkan menjadi media pendidikan lebih
unggul dari generasi sebelumnya.

Dengan tersedianya fasilitas yang ada pada internet ada tiga dampak positif
penggunaan internet dalam pendidikan yaitu: (a) peserta didik dapat dengan
mudah mengambil mata pelajaran dimanapun di seluruh dunia tanpa batas
institusi atau batas negara, (b) peserta didik dapat dengan mudah berguru pada
para ahli di bidang yang diminatinya, dan (c) belajar dapat dengan mudah
diambil di berbagai penjuru dunia tanpa bergantung pada sekolah tempat siswa
belajar. Di samping itu saat ini hadir pula perpustakan internet yang lebih
dinamis dan bisa digunakan di seluruh jagat raya, (Purbo, 1998).

Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran

matematika berbasis  e-learning merupakan sebuah system pembelajaran
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matematika yang memanfaatkan segala bentuk aplikasi elektronik dalam proses
penyampaiannya yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Aplikasi elektronik dapat dalam bentuk internet, intranet/extranet, media audio,
visual, audio-visual, satellite broadcast, CD-Room dan mesin hitung. Jadi
pembelajaran matematika berbasis e-learning itu bukan hanya pembelajaran

yang berbasis internet saja, namun memiliki arti yang lebih luas.

2. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pemibelajaran biasa, yaitu diawali
oleh guru memberikan informasi, kemudian menerangkan suatu konsep, siswa
bertanya, guru memeriksa apakah siswa sudah mengerti atau belum, memberikan
contoh soal aplikasi konsep, selanjutnya meminta siswa untuk mengerjakan di
papan tulis. Siswa bekerja secara individual atau bekerja sama dengan teman
yang duduk di sampingnya, kegiatan terakhir adalah siswa mencatat materi yang
diterangkan <dan_'diberi soal-soal pekerjaan rumah, (Ruseffendi, 1991).
Pembelajaran biasa adalah kegiatan belajar mengajar yang dalam pelaksanaannya
guru masili mendominasi kegiatan belajar. Peranan guru masih sangat besar dan
siswa kurang bebas mengemukakan pendapat atau menyatakan gagasannya
(Subiyanto, 1988). Pada pembelajaran kelas konvensional, pembelajar bersikap
otoriter, berpusat pada kurikulum, terarah, formal, informative, dan diktator,
sehingga mengakibatkan situasi kelas berpusat pada pembelajar,(Kellough

didalam Yamin, 2011).
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Pada umumnya pembelajaran konvensional yang sering dilakukan oleh
pendidik selama ini memiliki banyak kelemahan antara lain adalah bahwa:
(a) kegiatan belajar adalah memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa. Tugas
guru adalah memberi dan tugas siswa adalah menerima, (b) kegiatan
pembelajaran seperti mengisi botol kosong dengan pengetahuan. Siswa
merupakan penerima pengetahuan yang pasif, (c) pembelajaran konvensional
cenderung mengkotak-kotakkan siswa, (d) kegiatan belajar mengajar lebih
menekankan pada hasil daripada proses, dan (e¢) memacu siswa dalam kompetisi
bagaikan ayam aduan, yaitu siswa bekerja keras untuk mengalahkan teman
sekelasnya. Siapa yang kuat dia yang menang, (Suyitno di dalam Sulistiyorini,
2007).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran konvensional ‘adalah suatu pembelajaran yang berpusat kepada
guru dan siswa hanya .ménerima pengetahuan tanpa mengetahui dari mana
pengetahuan itu-diperoleh. Siswa diberi pengetahuan yang bersifat hafalan dan
latihan-latihan. Pembelajaran seperti ini kurang bermakna bagi siswa dan apa
yang sudah dihafalkan akan dengan mudah dilupakan begitu pelajaran tersebut

berlalu.

3. Kemampuan Spasial Geometri
Kemampuan spasial adalah suatu keterampilan dalam merepresentasikan,
mentransformasi, membangun dan memanggil kembali informasi simbolik tidak

dalam bentuk bahasa. Demikian pula Gee (dalam Nemeth, 2007) menyatakan
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bahwa kemampuan spasial sebagai suatu kemampuan dalam memanipulasi
gambar secara mental, merotasikan atau membaliknya. Kemampuan spasial
diklasifikasikannya ke dalam lima komponen yaitu: persepsi spasial, visual
spasial, rotasi mental, relasi mental dan orientasi spasial. Sedangkan menurut
Gutierez (1997), kemampuan spasial adalah suatu jenis penalaran didasarkan
pada penggunaan imaginasi.

Tambunan (2006) mengungkapkan bahwa kemampuan spasial meliputi
persepsi spasial dengan melibatkan hubungan spasial termasuk orientasi sampai
pada kemampuan rumit yang melibatkan manipulasi serta rotasi mental. Menurut
Moriotti (2000), kemampuan spasial merupakan keterampilan yang melibatkan
penemuan, retensi dan transfomasi informasi visual dalam konteks ruang. Dari
beberapa pendapat tersebut, kemampuan spasial dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk membayangkan dengan menggunakan imajinasi dan
memanipulasi suatu objek yang abstrak.

Kemampuan spasial menurut diperoleh anak secara bertahap, dimulai dari
pengenalan objek melalui persepsi dan aktivitas anak di lingkungannya. Pada
awalnya, kemampuan spasial anak belum menunjukkan pengetahuan konseptual
dari hubungan spasial. Dalam menentukan letak posisi objek dan orientasi dalam
ruang, anak masih menggunakan patokan diri. Dengan bertambahnya usia,
patokan tersebut berkembang menjadi patokan orang dan patokan objek. Mulai
dari orientasi yang sifatnya egosentris yaitu menekankan pada dirinya sebagai

patokan dalam melihat hubungan spasial, arah kiri-kanan dari dirinya,
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berkembang menjadi kerangka acuan objek pada salib sumbu pasangan titik yaitu
salib sumbu utara-selatan dan timur barat, (Tambunan, 2006).

Dalam kemampuan spasial diperlukan adanya pemahaman kiri-kanan,
pemahaman perspektif, bentuk-bentuk geometris, menghubungkan konsep
spasial dengan angka, kemampuan dalam mentransformasi mental dari bayangan
visual (Tambunan, 2006). Selanjutnya, Thurstone (dalam Mohler, 2008)
menjabarkan bahwa faktor utama dalam kemampuan spasial, yaitu: (1) rotasi
mental yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk. mengenali objek jika
pindah ke orientasi atau sudut yang berbeda, (2) wvisualisasi spasial yang
merupakan kemampuan untuk mengenali ‘bagian-bagian obyek jika mereka
bergerak atau dipindahkan dari posisi semula, (3) persepsi spasial yang muncul
sebagai kemampuan untuk menggunakan orientasi tubuh seseorang yang
berhubungan dengan pertanyaan-mengenai orientasi spasial. Pendapat tersebut
senada dengan Lin dan Pctersen (1985) yang mengklasifikasikan kemampuan
spasial atas tiga. tipe, yaitu mental rotation, spatial perception, dan spatial
visualitation.. Sedangkan pendapat McGee (dalam Olkun, 2003), kemampuan
spasial diidentifikasi menjadi dua komponen utama, yaitu Spatial relations dan
spatial visualization.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas, kemampuan
spasial yang dibahas dalam penelitian ini, kemampuan spasial geometri siswa
untuk membayangkan posisi suatu objek geometri, menduga secara akurat
bentuk sebenarnya dari bangun geometri yang dipandang dari sudut pandang

tertentu, menentukan ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek,
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serta mengkonstruksi dan merepresentasikan model-model geometri yang

digambar pada bidang datar.

4. Kemampuan Penalaran Matematis

Secara garis besar penalaran dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu
penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif diartikan sebagai
penarikan kesimpulan yang bersifat umum atau khusus berdasarkan data yang
teramati. Nilai kebenaran dalam penalaran induktif dapat.bersifat benar atau
salah. Selanjutnya, penalaran deduktif adalah penarikankesimpulan berdasarkan
aturan yang disepakati. Nilai kebenaran dalam penalaran deduktif bersifat mutlak
benar atau salah dan tidak keduanya bersama-sama. Melalui penalaran, siswa
diharapkan dapat melihat bahwa-matematika merupakan kajian yang masuk akal
atau logis. Sehingga siswa merasa yakin bahwa matematika dapat dipahami,
dipikirkan dan dibuktikan, serta dapat dievaluasi, (Sumarmo, 2010).

Kegiatan <yang tergolong pada penalaran induktif di antaranya, yaitu:
(1) transduktif artinya menarik kesimpulan dari satu kasus atau sifat khusus yang
satu diterapkan pada yang kasus khusus lainnya, (2) analogi yang merupakan
penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data atau proses, (3) generalisasi
atau penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data yang teramati, (4)
interpolasi dan ekstrapolasi maksudnya memperkirakan jawaban, solusi atau
kecenderungan, (5) memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan,
atau pola yang ada, (6) menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi,

dan menyusun konjektur.
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Sedangkan, kegiatan yang tergolong pada penalaran deduktif, yaitu:
(1) melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu, (2)
menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, memeriksa validitas
argumen, membuktikan, dan menyusun argumen yang valid, (3) menyusun
pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan pembuktian dengan induksi
matematika, (Sumarmo 2010).

Terdapat empat keuntungan apabila siswa diperkenalkan dengan penalaran
yaitu: (1) Jika siswa diberi kesempatan untuk menggunakan keterampilan
bernalarnya dalam  melakukan  pendugaan-pendugaan  berdasarkan
pengalamannya sendiri maka siswa akan_lebih- mudah memahaminya. Misalnya
siswa diberikan permasalahan dengan menggunakan benda-benda nyata, siswa
diminta untuk melihat pola, mereformulasikan dugaan tentang pola yang sudah
diketahui dan mengevaluasinya.sehingga hasil yang diperolehnya bersifat lebih
informatif. Hal ini akan lebith membantu siswa dalam memahami proses yang
telah disiapkan~dengan cara doing mathematics dan eksplorasi matematika,
(2) Jika siswa dituntut untuk menggunakan kemampuan bernalarnya, maka akan
mendorong mereka untuk melakukan guessing atau dugaan-dugaan. Hal ini akan
menimbulkan rasa percaya diri dan menghilangkan rasa takut salah pada diri
siswa ketika siswa diminta menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru,
(3) Membantu siswa untuk memahami nilai balikan yang negatif (negative
feedback) dalam memutuskan suatu jawaban. Artinya bahwa siswa perlu
memahami bahwa tebakan yang salah dapat menghilangkan kemungkinan yang

pasti dengan berbagai pertimbangan lebih jauh dan dapat melihat informasi yang
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sangat bernilai (invaluable/extremely valuable) dan keefektifan dari suatu
tebakan tergantung pada banyaknya kemungkinan yang dapat dihilangkan, dan
(4) Secara khusus, dalam matematika anak harus memahami bahwa penalaran
intuisi, penalaran induktif (pendugaan) dan penalaran deduktif (pembuktian
logis) memiliki peranan penting. Mereka harus menyadari atau dibuat sadar
bahwa intuisi merupakan dasar untuk kemampuan tingkat tinggi dalam
matematika dan ilmu pengetahuan lainnya. Siswa juga harus dibantu untuk dapat
memahami bahwa intuisi diperlukan secara substantif dalam membuat contoh,
mengumpulkan data dan dalam menggunakan logika deduktif. Selain itu siswa
juga perlu untuk memahami bahwa penemuan pola dari berbagai contoh yang
luas selalu terdapat suatu pengecualian sehingga dapat dijustifikasi suatu pola
dan pada akhirnya dapat dibuktikan secara deduktif, (Baroody didalam Dahlan,
2004).

Dalam penelitian ini, kemampuan penalaran matematik yang akan diteliti
meliputi tiga hal, yaitu kemampuan siswa untuk: (a) Melaksanakan perhitungan
berdasarkan aturan atau rumus tertentu; (b) Memberikan penjelasan terhadap
model, fakta, sifat, hubungan atau pola yang ada; (¢) Menarik kesimpulan umum
berdasarkan sejumlah objek yang diamati, serta kesimpulan berdasarkan

keserupaan data atau proses.
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B. Kerangka Berpikir

Pada pembelajaran konvensional pembelajarannya lebih terpusat pada
guru, akibatnya kemampuan spasial geometri dan penalaran matematis yang
dikuasai siswa kurang optimal. Dengan tersedianya media pembelajaran berbasis
e-learning penyampaian materi  dapat lebih menarik, terutama dalam
mengajarkan  geometri, guru bisa menggunakan media komputer untuk
menggambarkan posisi suatu bangun ruang dari berbagai posisi sehingga siswa
lebih mudah untuk membayangkan posisi suatu objek. geometri, menentukan
bentuk dan ukuran sebenarnya dari bangun geométri. yang dipandang dari sudut
pandang tertentu, serta mengkonstruksi dan merepresentasikan model-model
geometri yang digambar pada bidang. Selain itu pembelajaran berbasis
e-learning denngan menggunakan fakta yang di visualisasikan akan dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.

Untuk mengetahui. adanya perbedaan kemampuan spasial geometri dan
penalaran matematis antara siswa yang belajar melalui pembelajaran berbasis
e-learning dan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional, dilakukan
dengan melihat hasil belajar siswa. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan
pembelajaran matematika berbasis e-learning, sedangkan pada kelas kontrol
diberikan pembelajaran matematika berbasis konvensional. Kemudian kemudian
melalui hasil posstest dibandingkan hasilnya untuk menentukan kemampuan
spasial geometri dan penalaran matematis yang lebih baik dari kedua kelas

tersebut. Seperti yang terlihat pada gambar 2.1.
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Pembelajaran
Matematika
Pembelajaran W | ( Pembelajaran
E-learning J L Konvensional
| |
1. Kemampuan /1. Kemampuan
Spasial Spasial
Geometri Geometri
2. Kemampuan 2. Kemampuan
K Penalaran j \ Penalaran /
| Dibandingkan N
By fg mana yang By flg
lebih baik
J/

Gambar 2.1: Kerangka berfikir kemampuan spasial geometri dan
penalaran matematis dengan pembelajaran matematika
berbasis e-learning dan pembelajaran konvensional

C. Definisi Operasional
Berikut® dikemukakan beberapa definisi operasional agar tidak terjadi
perbedaan, penafsiran terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian
ini.

1. Pembelajaran matematika berbasis e-learning yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu sebuah sistem pembelajaran matematika yang
memanfaatkan segala bentuk aplikasi elektronik. Dalam pembelajaran
matematika berbasis e-learning dilakukan dengan tatap muka dan tanpa tatap

muka. Pada pembelajaran tanpa tatap muka, pembelajaran dilakukan secara
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online, digunakan untuk menyampaikan materi dan tugas siswa melalui
website. Selanjutnya pada tatap muka dibahas materi yang belum di kuasai
siswa. Penggunaan audio-visual digunakan untuk menampilkan materi dalam
bentuk power point dan menanpilkan bangun geometri dengan software
Wingeom.

2. Pembelajaran konvensional (biasa) yang dilakukan pada kelas kontrol,
merupakan pembelajaran yang menggunakan metode ceramah atau
ekspositori. Kegiatan yang dilakukan pada pembelajaran konvensional: (a)
Pendahuluan, yaitu memberikan apersepsi ‘dan ‘menyampaikan kompetensi
dasar, (b) Kegiatan inti, yaitu memaparkan materi, membahas contoh soal,
menugaskan siswa untuk mengerjakan:soal latihan, (c) Kegiatan penutup,
siswa di arahkan untuk membuat rangkuman dan di berikan soal sebagai
pekerjaan rumah.

3. Kemampuan spasial .geometri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan «siswa untuk membayangkan posisi suatu objek geometri
berdimensi tiga, menduga secara akurat bentuk sebenarnya dari bangun
geometri dimensi tiga yang dipandang dari sudut pandang tertentu,
menentukan ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek,
mengkonstruksi dan merepresentasikan model-model geometri yang digambar
pada bidang datar. Kriteria yang yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan spasial siswa adalah: (a) kemampuan siswa untuk
membayangkan posisi suatu objek geometri, (b) kemampuan siswa untuk

menduga secara akurat bentuk sebenarnya dari bangun geometri yang
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dipandang dari sudut pandang tertentu, (c) kemampuan siswa untuk
menentukan ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek, dan
(d) kemampuan siswa untuk mengkonstruksi dan merepresentasikan model-
model geometri yang digambar pada bidang datar.

4. Kemampuan penalaran matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam: (a) Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan
atau rumus tertentu; (b) Memberikan argumentasi matematika terhadap
model, fakta, sifat, hubungan atau pola yang ada; (c)-Menarik kesimpulan
umum berdasarkan sejumlah objek yang/ diamati, serta kesimpulan

berdasarkan keserupaan data atau proses.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil kajian yang telah diuraikan, maka
penelitian ini mengajukan hipotesis yang akan diuji kebenarannya, yaitu sebagai
berikut:

1. Kemampuan * spasial geometri dari kelompok siswa yang mendapat
pembelajaran  matematika berbasis e-learning lebih baik dibandingkan
dengan kemampuan spasial geometri siswa yang mendapat pembelajaran
matematika berbasis konvensional.

2. Kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika berbasis e-learning lebih baik dibandingkan dengan kemampuan
penalaran matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika berbasis

konvensional.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian berbasis eksperimen ini bertujuan mengidentifikasi perbedaan
kemampuan spasial geometri dan penalaran matematis antara siswa yang
mendapatkan pembelajaran matematika berbasis e-learning dengan siswa yang
mendapatkan pembelajaran matematika berbasis konvensional,

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kuasi eksperimen
melalui pendekatan kuantitatif, yang bertujuan ‘mencari pengaruh variabel
tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang tidak terkontrol secara ketat
atau penuh, pengontrolan disesuaikan dengan kondisi yang ada (situasional),
(Sudjana dan Ibrahim, 2009).

Variabel penelitian meliputi variable model pembelajaran (e-learning dan
konvensional). Sedangkan variabel terikat adalah kemampuan spasial geometri
dan penalaran ~matematis siswa. Kelas kontrol maupun kelas eksperimen
diberikan test kemampuan awal dan post-test. Kemudian, desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain posttest kelompok kontrol tanpa acak (Sudjana
dan Ibrahim, 2009: 44).

Desain penelitian yang digunakan adalah desain kelompok kontrol

nonekuivalen (Ruseffendi, 2005:52), sebagai berikut:

Kelas Eksperimen : U X P
Kelas Kontrol : U P
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Keterangan:
U : Kemampuan awal
P : Post-test
X : Kelompok yang diberi perlakuan dengan menggunakan

pembelajaran matematika berbasis e-learning

Berdasarkan desain yang digunakan, langkah-langkah yang ditempuh pada
penelitian ini adalah: (a) Dari hasil perolehan nilai matematika siswa pada
semester 1 tahun pelajaran 2012/2013 ditentukan rata-rata seluruh kelas. Rata-
rata ini untuk mengetahui kesamaan tingkat penguasaan kelas penelitian,
(b) Tanpa acak dipilih dua kelas dari subjek penelitian yang memiliki rata-rata
sama. Selanjutnya subjek yang terpilih masing-masing sebagai kelas eksperimen
dan kelas kontrol, (c) Memberikan perlakuan-dengan penerapan pembelajaran
e-learning pada kelas ecksperimen, sedangkan kelas kontrol menjalankan
pembelajaran secara konvensional seperti biasanya, (d) Setiap kelas diberikan
posttest kemudian menentukan nilai rata-rata dan simpangan baku dari tiap-tiap
kelas untuk mengetahui tingkat penguasaan kedua kelas terhadap kemampuan
spasial geometri.dan penalaran matematis, dan (e) Melakukan pengolahan data
secara. statisttk dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui perbedaan
kemampuan spasial geometri dan penalaran matematis siswa antara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol
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B. Populasi dan Sampel
“Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta cirri-ciri
yang telah ditetapkan™ (Nazir, 2005). Demikian pula, populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik yang tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010)

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri 1 Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah Propinsi Lampung
Tahun Pelajaran 2012/2013. Penganmbilan populasi. ini karena SMA Negeri 1
Terbanggi Besar Memiliki kelas yang cukup besar, dan siswa-siswanya memiliki
kemampuan yang bervariasi. Ini dapat dilihat dari input siwa yang diterima di
SMA Negeri 1 Terbanggi Besar berasal dari berbagai daerah di Lampung.

Sampel adalah bagian.dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi ( Sugiyono,.2010). Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan
tehnik sampel « purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu, (Sugiyono, 2010), sebagai berikut: seluruh kelas X SMA
Negeri 1"Terbanggi Besar Tahun Pelajaran 2012/2013 ditentukan rata-ratanya,
kemudian peneliti memilih dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Karena kelas XA dan XB memiliki rata-rata yang paling mendekati kesamaan,
kelas XA sebagai kelas kontrol dan kelas XB sebagai kelas eksperimen.

Siswa kelas X di SMA Negeri 1 Terbanggi Besar sebanyak 10 kelas yang

terdiri dari 9 kelas reguler dan 1 kelas percepatan.
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Nilai Rata-rata Semester 1 Kelas X SMA Negeri 1 Terbanggi Besar
Tahun Pelajaran 2012/2013

No. | Kelas Jumlah Siswa Rata-tata (%)
1 XA 30 46,5
2 XB 31 45,8
3 XC 31 47,3
4 XD 31 36,8
5 XE 31 57,8
6 XF 31 39.9
7 XG 30 44.8
8§ | XH 30 50,7
9 X1 31 49,0
10 XP 20 53,5

Total 296

Sumber: SMAN 1 Terbanggi-Besar(2012)

C. Instrumen Penilaian

Instrumen penelitian. yang-digunakan adalah (1) Soal Test Kemampuan

Spasial dan Penalaran Matematis, (2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

1. Soal Tes Kemampuan Spasial Geometri dan Panalaran Matematis

Test’kemampuan pasial geometri dan penalaran matematis dalam penelitian

ini digunakan untuk memperoleh data kuantitatif berupa kemampuan siswa

dalam menyelesaikan soal-soal yang ditinjau dari kemampuan spasial geometri

dan penalaran matematis sesudah (posttest) diberikan yang dikelompokkan

berdasarkan indikator masing-masing kemampuan. Soal posttest yang diberikan

haruslah memenuhi kriteria : validitas, reliabilitas, analisis daya pembeda, dan

analisis tingkat kesukaran soal.
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Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak

diukur. Untuk menguji validitas tiap butir soal, skor-skor yang ada pada item tes

dikorelasikan dengan skor total. Perhitungan validitas butir soal akan dilakukan

dengan rumus korelasi Product Momen dengan angka kasar (Arikunto, 2009)

yaitu:

N> XY =, X)OY)

My =
LN X - O NS Y (X))

Keterangan :  r, = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

N = banyaknya sampel

X = skor soal nomor ke-i setiap siswa

Y = Skor total setiap siswa

Hasil interpretasi yang berkenaan dengan validitas butir soal dalam

penelitian ini dinyatakan pada Tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2

Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas

Koefisien Korelasi Interpretasi

0,80 <r,, <1,00 Sangat tinggi
0,60 < r, < 0,80 Tinggi
0,40 < r,, < 0,60 Cukup
0,20 < r, < 0,40 Rendah

0,00 <r, <0,20 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2009: 75)
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Untuk mengetahui validitas soal dilakukan uji coba dikelas yang telah
mendapatkan materi tentang dimensi tiga yaitu kelas XI IPA-3. Dengan

menggunakan rumus korelasi Product Momen diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.3
Tabel hasil Uji Coba Validitas Test
Nomor Kemampuan spasial Penalaran matematis

soal . .
I'y Interprestasi I'xy Interprestasi

1 0,88 Sangat tinggi 0,89 Sangat tinggi

2 0,67 tinggi 0,90 Sangat tinggi

3 0,86 Sangat tinggi 0,89 Sangat tinggi

4 0,73 tinggi 0,91 Sangat tinggi

5 0,67 tinggi 0,89 Sangat tinggi

Dari tabel di atas dengan n = 31, taraf kesalahan 5%, maka harga r tabel
sama dengan 0,355, berarti korelasi-signifikan, karena thit > rwbel. Jadi dapat
dikatakan seluruh soal adalah wvalid dan dapat digunakan untuk mengukur

kemampuan siswa dalam penelitian.

(b) Reliabilitas

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap (Arikunto, 2009). Jadi, reliabilitas harus mampu
menghasilkan informasi yang sebenarnya. Reliabilitas soal merupakan ukuran
yang menyatakan tingkat keajegan suatu soal tes. Untuk mengukurnya digunakan
perhitungan Cronbach’s Alpha atau Koefisien Alpha (Arifin, 2009). Rumus yang

digunakan dinyatakan dengan:
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(-

2. o0

2
O x

Keterangan:
o = reliabilitas instrumen
R =jumlah butir soal
o = variansi butir soal

o, = variansi skor total

Tingkat reliabilitas dari soal uji coba kemampuan spasial geometri dan

penalaran matematis didasarkan pada klasifikasi Guilford (Ruseffendi, 2005:

160) yang telah dimodifikasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.4
Klasifikasi Tingkat Reliabilitas

Besarnya o Tingkat Reliabilitas
0,00 <'<0,20./| Kecil
0,20 << 0,40 | Rendah
0,40 <@ <70,70 | Sedang
0,70.<&a < 0,90 | Tinggi
0,90-< < 1,00 | Sangat tinggi

Dari hasil uji coba test di kelas XI IPA-3 diproleh:

Tabel 3.5
Tabel hasil Uji Coba Reliabilitas Test
Kemampuan yang di ukur | Besar « Klasifikasi
Kemampuan Spasial 0,703 Tinggi
Kemampuan penalaran 0,931 Sangat tinggi

Dari hasil di atas berarti soal kemampuan spasial geometri dan penalaran

matematis mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi.
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(¢) Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan
rendah (Arikunto, 2009: 211). Jika suatu soal yang dapat dijawab benar oleh
siswa berkemampuan tinggi maupun siswa berkemampuan rendah, maka soal itu
tidak baik karena tidak mempunyai daya pembeda. Demikian pula jika semua
siswa baik siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan
rendah tidak dapat menjawab dengan benar, maka soal tersebut tidak baik juga
karena tidak mempunyai daya pembeda. (Arikunto, 2009: 211). Untuk
memperoleh kelompok atas dan kelompok bawah, maka untuk kepentingan
penelitian ini, jumlah seluruh siswa pada suatu kelas dikelompokkan menjadi tiga
kategori dengan komposisi jumlah yang seimbang. Siswa yang termasuk ke
dalam kelompok atas adalah siswa yang mendapat skor tinggi dalam evaluasi,
sedangkan siswa yang termasuk kelompok rendah adalah siswa yang mendapat
skor rendah dalam evaluasi. Rumus yang digunakan untuk menghitung daya

pembeda'soal uraian adalah sebagai berikut:

JSM,,
Keterangan:
DP  :daya pembeda
JSa  :jumlah skor siswa kelompok atas
JSs  :jumlah skor siswa kelompok bawah

JSMa  : jumlah skor maksimum siswa kelompok atas
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Daya pembeda uji coba soal kemampuan spasial geometri dan penalaran

matematis didasarkan pada klasifikasi berikut ini:

Tabel 3.6
Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda Klasifikasi
DP < 0,00 Sangat jelek
0,00 <DP < 0,20 Jelek
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat baik

Dari hasil uji coba didapat data analisis sebagai berikut:

Tabel 3.7
Tabel hasil Uji Coba Daya Pembeda Test
Nomor Spasial Penalaran
Soal | Indek DP | Klasifikasi | Indek DP | Klasifikasi
1 0,60 baik 0,54 baik
2 0,46 baik 0,42 baik
3 0,58 baik 0,64 baik
4 0,42 baik 0,68 baik
5 0,42 baik 0,44 baik

(d) Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar

derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran

seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu

soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah (Arifin, 2009:

266). Tingkat kesukaran pada masing-masing butir soal dihitung menggunakan

rumus
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IS, +JS;
JSM 4, + ISM ¢
Keterangan:
TK : indeks kesukaran untuk setiap butir soal

JSa  :jumlah skor siswa kelompok atas

JSs  :jumlah skor siswa kelompok bawah

JSMa : jumlah skor maksimum siswa kelompok atas
JSMs : jumlah skor maksimum siswa kelompok bawah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran diinterpretasikan menggunakan

kriteria tingkat kesukaran butir soal seperti tabel:berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Tingkat Kesukaran
Indeks Kesukaran Interpretasi

IK =0,00 Terlalu sukar
0,00 < IK <£0,30 Sukar
0,30< IK<0,70 Sedang
0,70 <K < 1,00 Mudah

IK =100 Terlalu Mudah

Dari hasilujitkemampuan yang dilakukan diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3.9
Tabel hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Test
Nomor Soal Spasial ' ' Penalaran . .
Indek TK | Klasifikasi | Indek TK | Klasifikasi
1 0,62 sedang 0,47 sedang
2 0,51 sedang 0,37 sedang
3 0,59 sedang 0,48 sedang
4 0,55 sedang 0,48 sedang
5 0,43 sedang 0,38 sedang

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41307.pdf
32

Hasil uji tingkat kesukaran di atas menyatakan bahwa tingkat kesukaran
keseluruhan soal adalah sedang ini menyatakan bahwa soal tidak terlalu sukar

dan juga tidak terlalu mudah.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP memuat komponen-komponen standar kompetensi, kompetenesi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,.model dan metode
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir, alat/bahan/sumbert belajar, penilaian yang

meliputi jenis tagihan, bentuk instrumen, instrumen, dan alternatif jawaban.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Setiap pertemuan akan. membahas satu lembar kerja siswa. Tujuan LKS
untuk memberi pengetahuan kepada siswa mengenai materi yang dipelajari dan
tidak dinilai melainkan diberi penguatan bagi yang berhasil dan diberi bimbingan
bagi yang mengalami kesulitan. Setiap lembar kerja siswa memuat wacana
singkat meéngenai materi yang dipelajari, alat/sumber yang digunakan siswa,

langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, dan kesimpulan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Untuk mengetahui kemampuan awal dari masing-masing kelas nilai tes diambil

dari nilai pada semester sebelumnya yaitu semester ganjil. Teknik tes digunakan
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untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan kemampuan spasial geometri
dan penalaran matematis siswa yang di ambil dari nilai posttest, dari
pembelajaran matematika berbasis e-learning dan pembelajaran matematika

konvensional.

E. Metode Analisis Data

Data yang dianalisis adalah hasil tes kemampuan spasial geometri dan
kemampuan penalaran matematis siswa. Metode yang digunakan adalah analisis
perbedaan dua rerata dengan menggunakan rumus . Uji-t. Sebelum melakukan
pengujian hipotesis, maka harus ditentukan dahulu rata-rata skor hasil tesnya dan
simpangan bakunya. Untuk menentukan wuji stastistika yang akan digunakan,
terlebih dahulu diuji normalitas data dan homogenitas varians.

Analisis data secara_manual dapat dilakukan menurut tahapan berikut,
yaitu:
1. Menentukan rata-rata skor test

Menghitung rata-rata skor hasil test, dengan menggunakan rumus :

K
L >, xifi
X = % , Ruseffendi (1993: 103)
fi
=1
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2. Menghitung simpangan baku

Mwenghitung skor hasil test dengan menggunakan rumus :

X)2f,

o 50

n

,Ruseffendi (1993: 164)

Keterangan : S = simpangan baku
Xi= titik tengah kelas ke-i

X = rata-rata

3. Uji Normalitas Data Skor Awal dan Skor Akhir
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Menguji normalitas distribusi skor awal dan skor akhir kedua kelompok

sampel dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat :

i=l

JTOR;

fy

Keterangan :

» Ruseffendi(1993: 358)

k =banyaknya kelas
fo= frekuensi yang diamati
fn = frekuensi yang diharapkan

Penerimaan normalitas data didasarkan pada hipotesis berikut :

Hy - data berdistribusi normal

E, : data tidak berdistribusi normal

Untuk taraf signifikansi a = 0,05, Hj diterima bila 2 hitung < 7 abel dengan

syarat 7’ ubel = (1= @)}(k— 1), dk 1 (k = 1) (Sudjana, 2005: 273). Bila tidak

berdistribusi normal, maka dilakukan dengan pengujian nonparametrik.
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4. Menguji homogenitas varians

Pengujian homogenitas varians antara kelas eksperimen dan kontrol
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah varians kedua kelas sama
ataukah berbeda. Hipotesis yang akan diuji dapat juga dinyatakan sebagai
berikut.

Hyof = gf

|.|
-

H:LI ':J-'g: L ':’-'2‘
Keterangan :
o, : variansi kelas eksperimen

@, : variansi kelas kontrol

Uji statistika menggunakan uji homogenitas variansi dua buah peubah

bebas yaitu dengan rumus :

s’besar.” s,
=3 T T 5 , Ruseffendi (1993: 374)
s“kecil s

k

Kriteria pengujian :
Jika Fhitung < Frabel maka Hi ditolak dan Ho diterima. Jika Fhiung 2 Frabel
maka Hi diterima dan Ho ditolak, dengan dk =(n, —1)dan dk, =(n, —1)pada

taraf keberartian « = 0,05

Keterangan :
N, = banyak siswa kelas pembilang
N, =banyak siswa kelas penyebut
dk,

= derajat kebebasan kelas pembilang
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dk, _ derajat kebebasan kelas penyebut

2 . . .
S,” = variansi terbesar antara kelas eksperimen dan kontrol

Sy ? = variansi terkecil antara kelas cksperimen dan kontrol

5. Uji hipotesis penelitian
Hipotesis yang akan diuji adalah
Hipotesis 1:

Ho : gy = g, : tidak terdapat perbedaan kemampuan spasial geometri antara

siswa yang mendapat perlakuan . pembelajaran matematika
berbasis e-learning dengan siswa yang mendapat perlakuan
pembelajaran konvensional

Hi:piy m gz : terdapat perbedaan -kemampuan spasial geometri antara siswa

yang mendapat ‘perlakuan pembelajaran matematika berbasis
e-learning.dengan siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran
konvensional

Hipotesis 2:

Ho : gy m g : tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara

siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran matematika
berbasis e-learning dengan siswa yang mendapat perlakuan
pembelajaran konvensional

Hi: gy w gy : terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara

siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran matematika
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berbasis e-learning dengan siswa yang mendapat pembelajaran

konvensional.
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, pengujian
kedua hipotesis di atas menggunakan uji perbedaan rata-rata atau uji-t, yaitu

dengan rumus sebagai berikut.

2-7
£ Ritumg = [=
[y = 1382 + (m, = 133":(i+L)
,,ql Ty T+ 1 = & Ty T
Dengan &, = =, + 1, — 2
keterangan:
52 : variansi kelas eksperimen
m, : banyak siswa kelas eksperimen
n, : banyak siswa kelas kontrol
x : rata-rata'skor posttest dari kelas eksperimen
Vv : rata-rata skor posttest dari kelas kontrol

Kriteria pengujian:
Jika —Eupet 2 Spprung = Seaper Maka dapat dikatakan bahwa kedua kelas

yaitu kelas eksperimen dan kontrol relatif sama atau tidak terdapat perbedaan.

Sedangkan jika fypune ® =fgpe ataU Bpuues ™ fgper. Maka dapat dikatakan

bahwa kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kontrol tidak sama atau terdapat
perbedaan. Selanjutnya jika sebaran data tidak normal maka uji statistik yang
digunakan adalah uji non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney. Jika berdistribusi

normal dan tidak homogen, maka menggunakan uji-t .
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BAB IV

HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya, bahwa tujuan
penelitian ini adalah mengidentifikasi kemampuan spasial geometri siswa yang
belajar matematika berbasis e-learning, apakah lebih baik darisiswa yang belajar
matematika berbasis model konvensional. Selain itu juga mengidentifikasi
apakah kemampuan penalaran matematika-siswa yang belajar matematika
berbasis e-learning, lebih baik dari siswa yang belajar matematika berbasis
model konvensional.

Dalam penelitian ini untuk pemilihan sampel, data kuantitatif diperoleh
dari hasil tes semester ganjil kelas X SMA Negeri 1 Terbanggi Besar tahun
pelajaran 2012/2013.-Dari seluruh kelas X yang terdiri dari 10 kelas dengan
dengan jumlah 296 siswa, selanjutnya berdasarkan rata-ratanya dipilih dua kelas
dengan kemampuan awal sama.

Hasil analisis berdasarkan rata-rata vang dibuktikan dengan uji kesamaan
dua rata-rata, diperoleh sampel yaitu kelas XA dan kelas XB. Untuk keperluan
penelitian ini, diambil kelas kelas XB sebagai kelas eksperimen dan kelas XA
sebagai kelas kontrol.

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika berbasis

e-learning, pada kelas XB (kelas c¢ksperimen) diberikan perlakuan dengan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka












14/41307 .pdf
42

Dari tabel 4.5 diketahui nilai signifikansi untuk kelas kontrol (XA) yaitu
kelas vang diberikan pembelajaran berbasis konvensional sebesar 0,200.
Kelompok siswa ini mempunyai nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Dari hasil
ini dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol (XA) terdistribusi normal. Pada kelas
eksperimen (XB) atau kelas yang diberikan pembelajaran berbasis e-learning,
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi pada kelas
eksperimen lebih dari 0,05, maka disimpulkan bahwa. kelas eksperimen
berdistrbusi normal. Dari hasil uji kedua kelompok kelas baik kelas kontrol
maupun kelas eksperimen berdistribusi normal.. Kenormalan data kemampuan
spasial geometri siswa kelompok penelitian (eksperimen, control) disajikan

berturut-turut pada Gambar 4.1, dan Gambar 4.2.

Normal Q-Q Plot of Kemampuan Spasial

for Kelas= XA

Expected Normal
o
1

T
0 5 10 15 20 25
Observed Value

Gambar 4.1
Normal Q-Q Plot Pada Kemampuan Spasial Geometri Kelas XA
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Tabel 4.5
Ringkasan Perhitungan Hasil Uj1 Normalitas
Kemampuan Penalaran
_ Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Jems Test | Kelas
Statistic | df | Sig. | Statistic df Sig.
Kemampuan | XA 0,141 30 0,133 0,946 30[ 0,135
Penalaran XB 0,081| 31| 0,200 0,966 31| 0,414

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel 4.3 dapat
diketahw1 mlai signifikansi data nilai kemamipuan penalaran pada kelas kontrol
sebesar 0,133 dan kelas eksperimen-sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi dan
kelas control maupun kelas ekspenimen lebih dan 0,05,dapat dissmpulkan bahwa
kedua kelompok data berdistribusi normal. Kenormalan data kemampuan
penalaran siswa kelompok penelitian (eksperimen, control) disajikan berturut-
turut pada Gambar 4.3, untuk Kelas XA (kelas kontrol) dan Gambar 4.4, untuk

kelas XB (kelas eksperimen)

MNormal Q-Q Plot of Kemampuan Penalaran

for Kelas= XA

Expected Normal
(=]
L

T T T T
o 5 10 15 20 25

Observed Value
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebagaimana dikemukakan pada
bagian terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan spasial geometri pada pembelajaran matematika berbasis
e-learning menunjukkan adanya perbedaan dengan pembelajaran
matematika berbasis konvensional. Rata-rata nilai kemampuan spasial
geometri yang diperoleh pada kelas dengan penerapan pembelajaran berbasis
e-learning lebih besar dari rata-rata nilai. pada kelas dengan pembelajaran
konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan spasial
geometri siswa yang belajar “matematika berbasis e-learning lebih baik
dibandingkan siswa yang belajar matematika berbasis konvensional.

2. Kemampuan penalaran.matematis menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-
rata yang diperoleh antara kelas yang diberikan perlakuan pembelajaran
berbasis e-learning dengan kelas yang diberikan perlakuan dengan
pembelajaran berbasis konvensional. Nilai rata-rata kemampuan penalaran
matematis yang diperoleh pada pada kelas dengan perlakuan pembelajaran
berbasis e-learning lebih baik dari nilai rata-rata yang diperoleh dari kelas
dengan pembelajaran konvensional. Hal ini berarti bahwa kemampuan
penalaran matematis siswa yang belajar matematika berbasis e-learning
lebih baik dibandingkan dengan siswa belajar matematika berbasis

konvensional.
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari kemampuan spasial
geometri dan penalaran matematis di SMA, penerapan pembelajaran matematika

berbasis e-learning sangat efektif.

B. Saran

Prestasi belajar matematika khususnya materi geometri di SMA pada
model pembelajaran berbasis e-learning lebih baik dibandingkan model
pembelajaran konvensional. Dengan demikian model pembelajaran berbasis
e-learning dapat dijadikan sebagai alternatif ‘pengganti pembelajaran model
konvensional.

Berdasarkan beberapa hal di atas dapat diajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi guru, pembelajaran. matematika berbasis e-learning perlu di
kembangkan di SMA. Karena dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran ini memberikan kemampuan spasial geometri dan
penalaran matematis siswa yang lebih baik dari pembelajaran konvensional.

2. Bagi siswa, pembelajaran matematika berbasis e-learning dapat dijadikan
sebagai suatu medel belajar untuk memperdalam pengetahuan matematika
khususnya dalam materi geometri. Karena dalam model pembelajaran ini

siswa dapat lebih leluasa untuk mengakses materi pelajaran yang diperlukan.
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NoRes | XA | XB | XC | XD | XE | XF | XG | XH | XI | XP
1 50 65 53 60 35 13 20 25 63 32
2 53 38 45 23 38 28 35 33 70 | 30
3 53 33 33 33 53 40 40 45 68 63
4 45 25 53 20 65 58 33 48 50 | 53
5 38 48 58 25 58 45 33 53 63 50
6 58 48 48 58 50 43 35 48 63 70
7 55 50 48 40 53 73 20 45 65 | 45
8 50 48 48 38 58 28 40 58 73 58
9 40 50 43 43 48 28 43 70 40 | 70
10 50 50 43 48 60 15 60 65 48 | 45
11 45 45 40 35 65 48 43 43 63 83
12 40 40 78 13 55 50 50 58 53 28
13 45 43 48 50 55 30 55 25 60 | 33
14 48 33 53 20 65 50 60 35 45 | 48
15 33 35 55 20 55 35 65 43 48 78
16 38 38 33 30 63 45 55 58 58 60
17 55 38 45 33 65 38 30 63 53 63
18 50 50 45 28 68 33 33 55 73 68
19 48 38 23 43 68 53 43 33 70 | 48
20 45 48 55 45 60 43 70 45 48 | 45
21 53 48 45 48 55 43 53 53 28
22 43 53 43 28 53 65 58 63 13
23 43 55 70 45 65 38 35 65 28
24 55 40 58 50 60 35 45 50 55
25 35 55 18 18 63 45 48 43 15
26 33 58 78 30 55 40 53 55 25
27 25 58 48 43 75 40 38 55 18
28 58 40 15 40 68 45 43 70 35
29 65 50 58 50 63 33 60 60 20
30 45 53 38 48 40 18 48 60 58
31 48 53 33 50 23 28

MAX | 65 65 78 60 75 73 |70 70 73 | 83
MIN 25 25 15 13 35 13 20 25 13 28
X 46,5 | 45,8 | 47,3 | 36,8 | 57,8 | 39,9 | 44,8 | 50,7 | 49,0 | 53,5
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Lampiran 2:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
(Pertemuan ke-1)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terbanggi Besar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester 1 X/2

Program : Inti

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga

Kompetensi Dasar : 6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke
bidang dalam ruang dimensi tiga

I. Indikator Pencapaian Kompetensi:
6.2.1. Menggambarkan jarak dari titik Ke garis dalam ruang dimensi tiga
6.2.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dalam ruang dimensi tiga
6.2.3. Menggambarkan jarak-dari titik ke bidang dalam ruang dimensi
tiga
6.2.4. Menentukan jarak dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga

II. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat.menentukan jarak dari titik ke garis dalam ruang dimensi
tiga
2. Siswadapat menentukan jarak dari titik ke bidang dalam ruang dimensi
tiga

III. Materi Ajar
1) Fakta,

Gambar 1 Gambar 2
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2) Konsep,
a. Jarak antara titik dan garis

Jarak antara titik dan garis merupakan panjang ruas garis yang ditarik dari
suatu titik sampai memotong garis tersebut secara tegak lurus.
b. Jarak antara titik dan bidang

Jarak antara titik dan bidang adalah panjang ruas garis yang ditarik dari suatu
titik diluar bidang sampai memotong tegak lurus bidang.

3) Prinsip dan prosedur

A. Prinsip
’ A Jarak antara titik A dengan garis g adalah
adalah panjang AB, karena garis AB tegak
|_ lurus dengan garis.g
8 g

A
: Jarak titik A ke bidang H Adalah panjang
AB, karena garis AB tegak lurus dengan

/ >E< / bidang H
S

B. Prosedur
= Jarak antara dua titik
- Jarak antara titik dan garis
- Jarak antara titik dan bidang

IV. Metode Pembelajaran
a. eksperimen
b. diskusi
c. kerja individu
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V. Kegiatan Pembelajaran/Langkah-langkah Pembelajaran/Skenario

TAHAPAN

KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Kegiatan
Awal

a.

b.

C.
d.

Memberikan salam dan berdoa sebagai
implementasi nilai relegius.

Mengondisikan kelas dan pembiasaan sebagai
implementasi nilai disiplin.

Apersepsi, memotivasi, dan prakonsep
Penyampaian tujuan pembelajaran

5 menit

Kegiatan
Inti

Eksplorasi

a.

Siswa secara individu melakukan pengamatan
berbagai fakta berupa gambar seperti gambar (1)
dan (2) yang disampaikan guru melalui'LCD
tentang jarak titik dan garis serta jarak antara titik
dan bidang dalam ruang dimensi tiga secara
cermat, teliti, sebagai ungkapan rasa ingin tahu
Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
mengarah pada konsep jarak dari titik ke garis
serta jarak antara titik dan bidang dalam ruang
dimensi tiga

Siswa mengkaji Pustaka/ bertanya jawab pada sumber/
berdiskusi, untuk menggali informasi tentang jarak dari
titik ke garis serta jarak antara titik dan bidang
dalam ruang dimensi tiga

Elaborasi

a.

Secara mandiri siswa mengerjakan soal yang
diberikan guru yaitu:

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang
rusuk 10 cm.

1. Hitunglah jarak antara Titik A ke garis CE

2. Hitunglah jarak titik A ke bidang BDE

Dengan komunikatif dan saling menghargai salah
satu siswa mempresentasikan hasil kerjanya

60 menit
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Jawaban benar soal (1)

H G
1
1
1
E I F
= T
~
1
K
>k
~s.
[I 1 \\\
’ ! S~o
1 ~<
,l 1 S
’ ! Ss
’ 1 SS
/ 1D S~o
,’ /,""“""'“"":::::= c
/ P i
ARd I
il -
Ll -
A 10cm B

Jarak A ke CE =-AK
Pada segitiga siku-siku CAE
L ACAE =%.AC.AE = %».CE.AK
1 1
2104210 = =.104/3.AK
2 2
1 1ov2.10

AK =2

1
—.104/3
2 3

AK:M@ AK:?\/E

NE)

Jadi jarak titik A ke garis CE adalah %x/g cm
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Jawaban soal nomor (2)

H G
1 7
,/
E ¥ -
D ! f
» 1 "
TN ! L’
\ \\I ,/
\ 7’
\\ \l\\ ,/
Vo
v .
‘a /(\
\|,/ N
B LN N
IAIRRRES —-7‘3
257 __IT3- S
A B
E G
T
A R c

Perhatikan persegi panjang ACGE sbb :

Garis AG berpotongan tegak lurus dengan garis ER
dititik T, sehinggajarak A ke bidang BDE adalah AT.

ER = VAR’ + AE?
= /50 +100
= /150

= 5\/3 cm.

LAARE = %. AR. AE =1. ER. AT
Yy 572.10 =Y .54/6.AT

5002 = 5J6.AT
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Jadi jarak titik A ke bidang BDE adalah %«/5 cm

Konfirmasi

a. Secara klasikal siswa menyepakati hasil jawaban

b. Guru memberikan komentar tambahan dan
informasi baru sebagai penekanan kesimpulan
jawaban siswa yang benar.

Penutup a. Melakukan refleksi kegiatan atau pengetahuan yang | 5 menit
telah siswa peroleh selama proses pembelajaran
dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang
berhubungan  dengan ~ materi yang baru
disampaikan

c. Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR) dari Buku
siswa.

Penugasan Terstruktur (PT):

Menyelesaikan soal tugas I melalui Website

Diketahui kubus ABCD.EFGH denan panjang rusuk 6 cm.
Hitunglah jarak antara :
a. Titik Hke garis AC ( Panjang HI )

H G

n

ny F

-

)______.______
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b. Titik C ke BDG ( Panjang CJ)

=
N
N @

k__—___._______ —
N
N
N
N
-
~ AN

Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur (KMTT):

Mengeksplor soal-soal yang berkaitan dengan jarak dari. titik ke garis serta jarak
antara titik dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

VI. Sumber Belajar/Bahan Ajar
a. Sumber Belajar
- Buku
- Internet
b. Bahan Ajar
- Power Point
- Modul
c. Alat
- LCD
- Laptop

VII.Penilaian Hasil Belajar
Instrumen penilaian kemampuan spasial dan penalaran matematis:

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH . Gambar dan sebutkan ruas garis yang
mewakili jarak antara Titik H ke garis CG!

2. Diketahui Balok ABCD.EFGH dengan panjang AB=4 cm, BC =2 c¢m, dan
CG =3 cm. Gambar dan hitunglah jarak titik B ke Garis GH!

3. Diketahui Limas segiempat tegak T.ABCD dengan dengan alas berbentuk
persegi. Jikka panjang rusuk alas AB=4 cm, dan TA= 4 cm. Gambar dan
tentukan jarak antara titik A ke garis TC!

4. Gambarlah kubus ABCD.EFGH, kekudian sebutkan ruas garis yang mewakili
jarak antara titik D ke bidang ABFE!

5. Diketahui limas beraturan T.ABCD dengan panjang seluruh rusuknya 6 cm.
Gambar dan hitunglah jarak titik A ke bidang TBD!

6. Diketahui kubus PQRS. TUVW dengan panjang rusuk 4 cm. Gambar dan
tentukan jarak titik T ke bidang PWU!
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Kunci Jawaban:

1. FG 4. AD
2.413 5.34/2 ecm  Skor Penilaian Nr= %X 100
4
3.4 cm 6. E\/g cm
Terbanggi Besar, 2 Februari 2013
Mengetahui

Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran
Dra.Hj. E.B Ambarwati, M.Pd Dewa Made Sutadnyana, S.Pd
NIP. 19651005 199103 2 015 NIP. 19630226 198803 1 004
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

(Pertemuan ke-2)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terbanggi Besar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : X/2

Program : Inti

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga

Kompetensi Dasar : 6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke
bidang dalam ruang dimensi.tiga

I. Indikator Pencapaian Kompetensi:
6.2.5. Menggambarkan jarak antara dua garis yang sejajar
6.2.6. Menentukan jarak antara dua garis yang sejajar.
6.2.7. Menggambarkan jarak antara dua garis yang bersilangan
6.2.8. Menentukan jarak-antara dua garis yang bersilangan.
6.2.9. Menggambarkan jarak antara garis dan bidang
6.2.10. Menentukan jarak-antara garis dan bidang
6.2.11. Menggambarkan jarak antara dua bidang
6.2.12. Menentukanjarak antara dua bidang

II. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menentukan menentukan jarak antara dua garis yang sejajar
dalam ruang dimensi tiga

2. Siswa dapat menentukan menentukan jarak antara dua garis yang
bersilangan dalam ruang dimensi tiga

3. Siswa dapat menentukan jarak antara garis dan bidang dalam ruang
dimensi tiga

4. Siswa dapat menentukan jarak antara dua bidang dalam ruang dimensi
tiga
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ITI. Materi Ajar
1) Fakta,
*¢ Ruangan kelas dengan menganggap perpotongan dua dinding merupakan
garis
2) Konsep,

a. Jarak antara dua gari yang sejajar

Jarak antara dua garis yang sejajar adalah panjang ruas garis yang ditarik
dari suatu titik pada salah satu garis sejajar dan tegak lurus garis sejajar yang
lain

b. Jarak antara dua garis bersilangan
Jarak dua garis bersilangan adalah panjang ruas garis hubung yang letaknya

tegak lurus pada kedua garis bersilangan itu

c. Jarak antara garis dan bidang
Jarak antara garis dan bidang yang sejajar adalah jarak antara salah satu titik

pada garis tehadap bidang

d. Jarak antara bidang dengan bidang
Jarak antara dua bidang yang sejajar sama dengan jarak antara sebuah titik

pada salah satu bidang keé bidang yang lain

3) Prinsip dan prosedur

A. Prinsip
A g Jarak antara garis g dan h adalah pangjang
ruas garis AB, karena AB 1 gdanh
B h
g
' —5 h  Garis g dan h bersilangan, jarak antara
v garis g dan h adalah AB karena AB
& tegak lurus g dan h
H
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A
g
= Jarak antara garis g dan bidang H
adalah AB, karena AB tegak lurus g
dan bidang H
><B
H
n Jarak antara bidang G dan H adalah
Z X panjang ruas garis AB, karena A titik
s tembus AB di G, dan B-merupakan
titik tembus AB di H, dan'AB tegak
/ﬁ{ Kp lurus G dan H
B. Prosedur
- Jarak antara dua garis berpotongan
- Jarak antara dua garis bersilangan
- Jarak antara garis dan bidang
- Jarak antara bidang dengan bidang
IV. Metode Pembelajaran
a. eksperimen
b. diskusi
c. kerja individu
V. Kegiatan Pembelajaran/Langkah-langkah Pembelajaran/Skenario
ALOKASI
TAHAPAN KEGIATAN
WAKTU
Kegiatan a. Memberikan salam dan berdoa sebagai 5 menit
Awal implementasi nilai relegius.

b. Mengondisikan kelas dan pembiasaan sebagai
implementasi nilai disiplin.

c. Apersepsi, memotivasi, dan prakonsep

d. Penyampaian tujuan pembelajaran

Kegiatan Eksplorasi
Inti

a. Siswa secara individu mengamati keadan ruang
kelas, memperhatika dinding yang dapat
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diibaratkan sebagai bidang dan pertemuan antara 60 menit
dinding dapat diibaratkan sebagai garis secara
cermat, teliti, sebagai ungkapan rasa ingin tahu

b. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
mengarah kepada kosep jarak antara dua garis,
jaran antara garis dan bidang dan jarak antara dua
bidang dalam ruang dimensi tiga

c. Siswa mengkaji Pustaka/ bertanya jawab pada sumbet/
berdiskusi, untuk menggali informasi tentang jarak
antara dua garis, jaran antara garis dan bidang dan
jarak antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga

Elaborasi

a. Secara mandiri siswa mengerjakan soal yang
diberikan guru yaitu:
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang

rusuk 10 cm.

1. Tentukan jarak antara‘Garis AE ke garis CG
2. Tentukan jarak antara Garis AB ke garis CG
3. Tentukan jarak antara garis AB dan CDHG

4. Tentukan jatak antara bidang HFC dan DBE

b. Dengan komunikatif dan saling menghargai empat
siswa mempresentasikan hasil kerjanya masing-
masing satu soal.

Jawaban benar soal

-
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E ' G
L
K
A J C
1. Jarak AE ke CG=AC=10~2 cm
2. Jarak AB ke CG=BC=10cm
3. Jarak antara garis AB dan CDHG = BC =10 cm
4. Jarak antara bidang HFC dan DBE = KL =
19 73 em
3
Konfirmasi

a. Secara klasikal siswa menyepakati hasil jawaban

b. Guru memberikan . komentar tambahan dan
informasi baru sebagai penekanan kesimpulan
jawaban siswa yang benar.

Penutup a. Melakukan refleksi kegiatan atau pengetahuan yang | 10 menit
telah siswa peroleh selama proses pembelajaran
dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang
berhubungan dengan materi jarak antara dua garis,
garis dan bidang, serta jarak dua bidang

b. Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR) dari Buku
siswa.
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Penugasan Terstruktur (PT):

Menyelesaikan soal tugas II dikirimkan melalui Website

Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm.
Tentukan jarak antara :

a. Garis BF ke garis DH
b. Garis AE ke garis GH
c. Garis BF ke bidang ACGE
d. Bidang AFH ke bidang BDG
Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur (KMTT):

Mengeksplor soal-soal yang berkaitan dengan jarak antara dua ‘garis, garis dan
bidang serta jarak antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga.

VI. Sumber Belajar/Bahan Ajar
a. Sumber Belajar
- Buku
- Internet
b. Bahan Ajar
- Power Point
- Modul
c. Alat
- LCD
- Laptop

VIl.Penilaian Hasil Belajar
Instrumen-penilaian kemampuan spasial dan penalaran matematis:

1. Diketahui balok PQRS.TUVW dengan PQ =4 cm, QR =3 cm, PT=6 cm .
Gambar dan tentukan jarak antara garis TU ke garis SR.

2. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 10 cm. Gambar dan tentukan
jarak antara garis BG ke garis HD.

3. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan AB=6 cm, BC=4 cm, AE=3 cm.
Gambar dan tentukan jarak antara garis AE ke bidang BDHF.

4. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan rusuk 4 cm.
Gambar dan tentukan jarak antara bidang BEG dengan bidang ACH
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Kunci Jawaban:

1. 3\/§cm

2. 1042 cm
3. %\/ch

4. i 3cm
3

skor Ny

Skor Penilaian Nt = x 100
Terbanggi Besar, 2 Februari 2013
Mengetahui
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran
Dra.Hj. E.B Ambarwati, M.Pd Dewa Made Sutadnyana, S.Pd
NIP. 19651005 199103 2 015 NIP. 19630226 198803 1 004
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

(Pertemuan ke-3)

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terbanggi Besar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : X/2

Program : Inti

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi : 6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi
tiga

Kompetensi Dasar : 6.3. Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan
antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga

I. Indikator Pencapaian Kompetensi:
6.3.1. Menggambarkan sudut antara dua garis berpotongan
6.3.2. Menentukan besar sudut antara dua garis berpotongan
6.3.3. Menggambarkan sudut antara dua garis bersilangan
6.3.4. Menentukan besar sudut.antara dua garis bersilangan

II. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat-menentukan besar sudut antara dua garis berpotongan
2. Siswa dapat.imenentukan besar sudut antara dua garis bersilangan

I11. Materi Ajar

1) Fakta,

Gambar 1
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2) Konsep,
a. Sudut antara dua garis berpotongan

Sudut antara dua garis berpotongan diambil sudut yang lancip

b. Sudut antara dua garis bersilangan

Sudut antara dua garis bersilangan ditentukan dengan membuat garis
sejajar salah satu garis bersilangan tadi dan memotong garis yang lain dan
sudut yang dimaksud adalah sudut antara dua garis berpotongan itu.

3) Prinsip dan prosedur

a. Prinsip
g
Garis g berpotongan dengan garis h
A di titik A, sudut antara garis g dan
h garis h adalah /£ o .
h . . .
Garis g bersilangan dengan h garis hi
sejajar dengan h memotong g sudut
/ antara g dan h sama degan sudut
hy antara g dan h;
g

b. Prosedur
- Sudut antara dua garis berpotongan
- Sudut antara dua garis bersilangan

IV. Metode Pembelajaran
a. cksperimen
b. diskusi
c. kerja individu
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V. Kegiatan Pembelajaran/Langkah-langkah Pembelajaran/Skenario
ALOKASI
TAHAPAN KEGIATAN WAKTU
Kegiatan a. Memberikan salam dan berdoa sebagai implementasi | 5 menit
Awal nilai relegius.
b. Mengondisikan kelas dan pembiasaan sebagai
implementasi nilai disiplin.
c. Apersepsi, memotivasi, dan prakonsep
d. Penyampaian tujuan pembelajaran
Kegiatan Eksplorasi
Inti
a. Siswa secara individu melakukan pengamatan
berbagai fakta berupa gambar seperti gambar (1)
60 menit

yang disampaikan guru melalui LCD tentang sudut
antara dua garis berpotongan dan sudut antara dua
garis bersilangan secara cermat, teliti, sebagai
ungkapan rasa ingin tahu

b. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
mengarah kepada konsep sudut-antara dua garis
berpotongan dan sudut antara dua garis bersilangan
dalam ruang dimensi tiga

c. Siswa mengkaji Pustaka/bertanya jawab pada sumbet/
berdiskusi, untuk menggali informasi sudut antara dua
garis berpotongan-dan sudut antara dua garis
bersilangan-dalam ruang dimensi tiga

Flaborasi

a. Secara mandiri siswa mengerjakan  soal yang
diberikan guru yaitu:
Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang
rusuk 10 cm.

1. Tentukan sinus sudut antara garis AB dan AG.
2. Tentukan besar sudut antara garis BG dan DE.

b. Dengan komunikatif dan saling menghargai salah
satu siswa mempresentasikan hasil kerjanya
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Jawaban benar soal (1)

H G
[
n 7
1 s
E 1 F G
- T 7
Iy P g
ro ”
II 1 //
1 7
,’ 1 .
I ! e
] 1 e
1 1 s
1 [

1 1 7/

/ vD
;e A C
I M

’ 514
1
I
A 10cm B

Dari gambar di atas , panjang AG = 10 V3 cm,dan
BG

panjang BG= 10~/2 , maka sin Z (AB, AG) = G

_ 1042
10v3

S5

|5

NG

Jadi sinus sudut antara garis AB dan BG adalah EY
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Jawaban soal nomor (2)
H G
E /E' F
A
,',, /\/‘:,9 ------------------- C
A - 10 cm B

Sudut antara garis BG dan DE diwakili oleh £ (AH, DE)

=90°

Konfirmasi

c. Secara klasikal siswa menyepakati hasil jawaban

d. Guru memberikan komentar tambahan dan informasi
baru sebagai penekanan kesimpulan jawaban siswa
yang benar.

Penutup a. Melakukan refleksi kegiatan atau pengetahuan yang | 10 menit

telah' siswa peroleh selama proses pembelajaran
dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang baru disampaikan

¢. Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR) dari Buku
siswa.
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Penugasan Terstruktur (PT):
Menyelesaikan soal tugas I1I melalui Website

Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm.

H G

a. Tentukan tan £ (HT, HC)
b. Besar sudut antara garis HC dan EF
Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur (KMTT):

Mengeksplor soal-soal yang berkaitan dengan sudut antara dua garis berpotongan
dan dua garis bersilangan dalam ruang dimensi tiga.

VI. Sumber Belajar/Bahan Ajar
a. Sumber Belajar
- Buku
- Internet
b. Bahan Ajar
- Power Point
- Modul

c. Alat
- LCD
- Laptop

VII.Penilaian Hasil Belajar
Instrumen penilaian kemampuan spasial dan penalaran matematis:

1. Diketahui limas beraturan T.ABCD dengan AB = AT =2 cm.Gambar dan
tentukan besarkosinus sudut sudut antara garis AT dan AC !

2. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm . Gambar dan
tentukan besar sudut antara garis AD dan CH!
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Kunci Jawaban:

1
I. =43
3\/_

2. 90°

skor Ny

Skor Penilaian Nt = x 100

Mengetahui
Kepala Sekolah,

Dra.Hj. E.B Ambarwati, M.Pd
NIP. 19651005199103 2 015
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Terbanggi Besar, 2 Februari 2013

Guru Mata Pelajaran

Dewa Made Sutadnyana, S.Pd
NIP. 19630226 198803 1 004
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Lampiran 3: Nama :

Kelas :

Lembar Kerja Siswa

Pertemuan-1

Kegiatan 1: Menentukan jarak titik dan garis

1. Gambarkanlah kubus ABCD.EFGH!

2. Apa yang dapat kamu simpulkan tentang jumlah bidang sisi, titik sudut,
rusuk, diaonal bidang “sisi dan dan diagonal ruang kubus ABCD.EFGH
tersebut?
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3. Pada kubus ABCD.EFGH, gambarkan sebuah bidang yang memuat titik A
dan diagonal ruang CE, kemudian gambar pula ruas garis yang mewakili
jarak antara titik A dengan diagonal ruang CE!

4. Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH 10 ecm, hitunglah jarak titik A ke
garis CE!
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Kegiatan 2: Menentukan jarak titik dan bidang

1. Gambarkanlah bidang BDG dan bidang diagonal ACGE pada kubus
ABCD.EFGH!

2. Gambarkan garis perpotongan antara bidang BDG dan bidang diagonal
ACGE!

3. Apakah diagonal ruang AG pada kubus ABCD.EFGH tegak lurus terhadap
garis potong antara bidang BDG dan bidang ACGE?
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4. Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH 10 cm, hitunglah jarak titik A ke
bidang BDG!
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Nama :
Kelas :

Lembar Kerja Siswa

Pertemuan-2

Kegiatan 1: Menentukan jarak antara dua garis

1. Gambarkanlah kubus ABCD.EFGH!

2. Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 10 cm,
a. Tentukan jarakantara Garis AE ke garis C6

b. Tentukan jarak antara Garis AB ke garis CG
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Kegiatan 2: Menentukan jarak antara garis dan bidang.

Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH 10 cm, tentukan tentukan
jarak antara garis AB dan CDHG!

Kegiatan 3: Menentukan jarak antara dua bidang

Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH. 10 cm, tentukan jarak
antara bidang HFC dan DBE

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41307.pdf
100

Nama :
Kelas :

Lembar Kerja Siswa

Pertemuan-3

Kegiatan 1: Sudut antara dua garis berpotongan

1. Gambarkanlah garis AG pada kubus ABCD.EFGH!

2. Sebutkan sudut yang mewakili sudut antara garig AB dan AG pada kubus
ABCD.EFGH!

3. Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 10 cm, tentukan nilai sinus
sudut antara garis AB dan garis AG!
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Kegiatan 2: Sudut antara dua garis bersilangan

1. Gambarkanlah garis BG dan garis DE pada kubus ABCD.EFGH!

2. Gambarkanlah proyeksi garis DE pada bidang BCGF pada kubus
ABCD.EFGH!
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3. Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 10 cm, tentukan besar sudut
antara garis BG dan garis DE!
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Nama :
Kelas :

Lembar Kerja Siswa
Pertemuan-4
Kegiatan 1: Sudut antara garis dan bidang

1. Gambarkanlah garis AF dan proyeksi garis AF pada bidang ABCD pada
kubus ABCD.EFGH!

2. Sebutkan sudut yang mewakili sudut antara garig AB dan Bidang ABCD
pada kubus.ABCD.EFGH!
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3. Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 10 cm, tentukan besar sudut
antara garis AF dan garis ABCD!

Kegiatan 2: Sudut antara dua bidang

1. Gambarkanlah garis BDHF pada kubus ABCD.EFGH!

2. Sebutkan sudut yang mewakili sudut antara bidang ADHE dan bidang
BDHF pada kubus ABCD.EFGH!
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3. Jika panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 10 cm, tentukan besar sudut
antara bidang ADHE dan bidang BDHF!
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Lampiran 4:
KISI-KISI SOAL
KEMAMPUAN SPASIAL GEOMETRI DAN PENALARAN MATEMATIKA
Kelas/ Semester : X /2 (genap)
Standar Kompetensi : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang

dimensi tiga
Kompetensi Dasar : 1. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga (A)

2. Menentukan besar sudut antara garis'dan bidang dan antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga (B)
Indikator Kemampuan Spasial Geometri (A):

1. Kemampuan siswa untuk membayangkan posisi-suatu objek geometri (A1)
2. Kemampuan siswa untuk menduga secara akurat bentuk sebenarnya dari bangun geometri yang dipandang dari sudut
pandang tertentu(Az)
3. Kemampuan siswa untuk menentukan ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek(A3)
4. Kemampuan siswa untuk mengKkonstruksi dan merepresentasikan model-model geometri yang digambar pada bidang
datar(A4)
Indikator Kemampuan Penalaran Matematika(B):

1. Kemampuan siswa untuk melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu(B1)
2. Kemampuan siswa untuk memberikan penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan atau pola yang ada(B2)
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3. Kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan umum berdasarkan sejumlah objek yang diamati, serta kesimpulan berdasarkan
keserupaan data atau proses(B3)

Jumlah Soal : 8
Alokasi Waktu : 90 menit
Indikator Kemampuan Tt
KD - entu Indikator Soal No. Soal
Spasial | Penalaran | Soal
Geometri | Matematis
1 Al A, Bi, B2, Bs | Uraian | Menentukan jarak titik ke garis pada bangun ruang kubus. 1
A3, A4
1 Al A, Bi, B2, Bs | Uraian | Menentukan jarak titi ke bidang pada bangun ruang Limas. 2
A3z, Asg
2 Al A, Bi1, B2, B3 | Uraian | Menentukan Panjang proyeksi garis pada bidang dalam ruang 3
A3, A4
2 Al A, Bi1, B2, Bs | Uraian_ | Menentukan besar sudut antara garis dan bidang pada bagun ruang 4
A3z, Asg balok.
2 A1, A, B1, B2, B3 | Uraian | Menentukan nilai sinus sudut antara dua bidang pada bangun ruang 5
A3, A kubus.
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Lampiran 5:
Soal Tes Kemampuan Spasial Geometri dan
Tes Penalaran Matematis
Materi : Dimensi Tiga
Waktu : 90 menit

Getunjuk Umum: \

Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang disediakan.
Bacalah setiap soal dengan teliti, ikuti semua perintalinya.
Bekerjalah sendiri dengan sunguh-sungguh semaksimal mungkin.
Buatlah sketsa gambar bangun ruang untuk setiap soal, untuk
memperjelas jawaban anda sesuai dengan persoalan.

e. Pada setiap jawaban soal berikan penjelasan berdasarkan

\ aturan, fakta serta kesimpulan yang anda peroleh. /

o FP

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm. Tentukanlah
jarak titik H ke garis DF!

[\9)

. Diketahui bidang empat beraturan T.ABC dengan panjang rusuk 4 cm.
Tentukanlah jarak titik T ke bidang ABC!.

3. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 6 cm. Tentukan panjang
proyeksi AH pada bidang BDHF!

4. Diketahui sebuah balok ABCD.EFGH dengan rusuk AB=4 cm, BC =

42 cm,dan CG =4 cm. Tentukan besar sudut antara garis AG dan
bidang ABCD!

5. Pada kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk a cm. Tentukan nilai sinus
sudut antara bidang BDG dan bidang diagonal BDHF!
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Lampiran 6:
Pedoman Penilaian Tes
Materi : Dimensi Tiga
(Petunjuk pemberian skor Soal: \
Setiap soal diberikan dua penskoran:
Kode A (Kemampuan spasial geometri) masing-masing soal diberi skor 5
Kode B ( kemampuan penalaran matematika) masing-masing soal diberi skor 5
Ckor total masing-masing kemampuan 5 x 5 =25 j
JAWABAN SOAL
SKOR
1. Dari gambar berikut:
H G
E ? <
N
E ///,K
,/:‘:,:: ---------------- C
A - 6 cm - B

Menggambar Kubus ABCD.EFGH (A1)...ccvvvviiiiiiiiiiiieiee, 2

Menggambarkan garis DF (Az).....c.ooiiiiiiiiiiii e 1

Menggambar Garis yang mewakili jarak H ke DF(A3)...................... 1

Menggambar bidang yang memuat titik H dan garis DF (A4)............... 1
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Jarak titik H ke garis DF adalah HK, dengan HK | DF.

H F

Pandang A DHF L di H.

HF = 6+/2 cm, dan DF = 64/3¢m (B1).+vvvvvveeeeeeeeeeeeeeeeeeee,

1 1
LADHF = - x DF x HK = X DHX HF (Ba)...ooooooo o v

@%x@/? XHKZ%X6X6\/§

<33 xHK = 18+/2
182

< HK= ——

33

< HK=2‘/g em (B2)..ooiiiiii
Jadi jarak titik H ke garis/DF-adalah 2 V6 emBa).ooooennnn..

2. Dari gambar.di bawah dapat di ketahui:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Mengambargaris TO  (Az2)..vevenriiieiiie i 1
Menggambar garis AD dan CE pada segitiga ABC (A3).............. .... 1
Menyebutkan TO tegak lurus bidang ABC (A4).......ccccoeieiinintn. 1
AD? = AB? - BD?
— 42 _ 22
=16-4
=12
AD = 23 (B1) . i 1
O adalah titik berat, maka
AO= 2 AD
3
2
= Zx243
3
4+/3
= i(Bz) ................................................................ 1
3
TO? = TA? - AO?
=42 _ (ﬂ )?
3
TO? = 22
3
TO = g M (B2) .o 2
Jadi jarak titik T ke bidang ABC adalah 46 cm(B3)...oooiiiiii 1
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3.
Menggambar kubus ABCD.EFGH (A1)...c.ovviiiiiiiiiiiiiie e, 2
Menggambar garis AH (A2)......ooeiiiiiiii i 1
Membuat bidang BDHF(A3)......cooiiiii i e 1
Menggambar garis HO sebagai Proyeksi AH pada bidang BDHF(A4)... 1
Menentukan panjang AH = 6+/2 cm (B1) oo i 1
. 1 1

Menentuka Panjang AO = — AC= —. 6722342 em(B2)..eeenn 1
HO = VAH® - AO®

=(642)* ~(32)?

=+/72-18

V5

=30 BE) e 2
Jadi panjang proyeksi AH pada bidang BDHF adalah 36 cm(B3)...... 1
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4.  Perhatikan gambar kubus di bawabh :
E
4cm
Lc
4\/5 cm
A
Menggambar Balok ABCD.EFGH (A1)......cccoovvii i, 2
Menggambar garis AG (Az2)....overiirieiiiniiiiieieee b 1
Menggambar sudut AG dan AC(A3).....c.ovvvvioteiindiieaieiieannnn. 1

Mennyebutkan Z0u sudut antara garis AG dan bidang ABCD(A4) ... 1

Panjang diagonal AC = /4% + (4\/5)2

= A3 oM B 1

CG
tan Z(AC, ABCD) = ——(B2)s..cviiieiiiiiii e, 1
an Z( ) AC( 2)

4

N
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5.
Menggambar Kubus ABCD.EFGH(A1).....c.ovviiiiiiiiiiiiiiie e, 1
Menggambar bidang BDG(A2).........ccvviiiiiiiii it 1
Menggambar bidang BDHF(A2)........ccooeiiiiiiiii i 1
Menggambar sudut antara garis IJ dan JG(A3z).....co.coieviviiiiiinin.. 1
Menyebutkan sudut antara bidang BDG dan BDHF adalah Z1JG (Ay)... 1
Menentukan panjang CJ = GI = %a 2emuB1).ciii 1
GP=CP+CG - GP= (%a\/i)z + 22
GJ)?= Ea2
2
GT = =86 (Ba) ottt e 1
. . GI

sin £ (BDG, BDHF) =sin Z (GJ, 1J) = Gl

1
sin Z (BDG, BDHF) = sin Z (GJ, IJ) = 2

LI

2

: . 1

sin Z (BDG, BDHF) =sin Z (GJ, 1J) = E\/g (17 J 2
Jadi nilai sinus sudut bidang BDG dan bidang alas BDHF = %ﬁ (B3)... 1
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7

Lampiran

DATA HASIL Ul COBA VALIDITAS TES KEMAMPUAMN SPASIAL
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Lampiran: 8
DATA HASIL UMl COBA WALIDITAS TES PENALARAN MATEMATIS
S0AL 1 S0OAL 2 S0OAL 3 SOAL A SOALS
No. Resp 2 2 2 2 2
x |y |2 |y |xyl x|y | x|y |[xy|]| x|y |x|y |xyflx |y |x|v |xy|lx|y|x|y|xy
1 1 ] 1 36 ] 1 =] 1 36 6| 1 ] 1 36 2] 2 ] 41 36 12 1 ] 1 36 6
2 2 L] 4 36 12 1 =] 1 36 6| 1 ] 1 36 ] 1 ] 1 36 6 1 ] 1 36 6
3 1 3 1 9 3 1 3 1 9 3| 0 3 0 9 0 0 3 0 9 0 1 3 1 9 3
4 1 ] 1 36 2 =] 4 36 12 1 ] 1 36 2] 1 o 1 36 ] 1 2] 1 36 6
5 5 23 25 | 529 [115) 4 23 16| 529 92 4 23 16 | 529 | 92 5 23 25| 529 115 5 23 25| 529 115
] 3 12 9 144 | 36 2 12 4| 144 24| 3 12 9 144 | 36 3 12 o9 144 36| 1 12 1 144 12
7 1 7 1 49 7 2 7 4 a9 14 1 7 1 a9 7 1 7 1 49 7 2 7 a1 49 14
a8 1 ] 1 36 ] 1 =] 1 36 6| 1 ] 1 36 =] 2 ] 41 36 12 1 ] 1 36 6
9 5 21 25 | 441 | 105 4 21 16| 441 24 4 21 16 | 441 | 84 A 21 16| 441 24 4 21 16| 441 24
10 1 =3 1 25 5 1 5 1 25 3 1 5 1 25 5 1 =3 1 25 5 1 =3 1 25 =]
11 2 7 4 49 14 1 7 1 49 F| 2 7 4 49 14 1 7 1 49 7 1 7 1 49 7
12 1 7 1 49 7 1 7 [ 45 7l 2 7 4 49 14 2 7 4 49 14 1 7 1 49 7
13 4 19 16 | 361 | 7o 3 19 9 36l 37 4 19 16 | 361 ) 7o 4 19 16| 361 76| 4 19 16| 361 76
14 5 16 25 | 256 | B0 2 16 4| 256 32 2 16 9 256 | 48 3 16 9| 256 48 3 16 9| 256 48
15 3 12 9 144 | 26 2 12 4| 144 24 2 12 A4 144 | 24 3 12 9| 144 26| 2 12 4| 144 24
16 1 9 1 21 9 1 9 1 21 9| 2 9 9 21 27 3 9 9 21 27 1 9 1 21 9
17 3 18 9 324 | 54 2 18 4| 324 36| 5 18 25 | 324 | 90 =] 18 25| 324 90 3 18 9| 324 54
18 2 13 4 169 | 26 2 13 4| 169 26 4 13 16 | 169 | 52 4 13 16| 169 52 1 13 1] 169 13
19 1 4 1 16 4 1 4 1 16 41 4 1 16 4 1 4 1 16 4 0 4 0 16 0
20 3 16 9 256 | 48 3 16 9| 256 48| 4 16 16 | 256 | 64 a1 16 16| 256 &4 2 16 4| 256 32
21 1 10 1 100 | 10 1 10 1| 100 10( 2 10 9 100 | 20 3 10 9| 100 20 2 10 4| 100 20
22 1 4 1 16 4 1 4 1 16 4| 0 4 0 16 0 0 A4 0 16 0 2 A4 A 16 2
23 1 =3 1 25 5 1 5 1 25 3 1 5 1 25 5 1 =3 1 25 5 1 =3 1 25 =]
24 2 9 4 81 18 2 9 4 81 18| 2 9 4 81 13 2 9 4 81 15 1 9 1 81 9
25 1 4 1 16 4 0 4 0 16 o 1 4 1 16 4 1 4 1 16 4 1 4 1 16 4
26 1 9 1 81 9 1 9 1 81 9 3 9 9 81 27 3 9 9 81 27 1 9 1 81 9
27 1 2 1 4 2 0 2 0 4 o] 1 2 1 41 2 0 2 0 4 0 0 2 0 A4 0
28 2 14 4 196 | 28 2 14 4| 196 28| 4 14 16 | 196 | 56 A 14 16| 196 56 2 14 4| 196 28
29 1 11 1 121 | 11 1 11 1| 121 11 4 11 16 (121 | 44 A 11 16| 121 44 1 11 1| 121 11
30 1 2 1 4 2 0 2 0 4 o] 1 2 1 4 2 0 2 0 4 0 0 2 0 A4 0
31 5 25 25 | 625 ) 125 =3 25 25 625 125|| 5 25 25 | 625 | 125 5 25 25| 625 125 5 25 25| 625 125
Z 63) 311| 189|4315| 873 51 311| 125|4315| 712) 72 311 234(4315| 974 73| 311| 249)4315(1010) 52| 311| 140|4315| 746
Ty 0,89 0,90 0,89 0,91 0,89
Interprestasy sangat tinggi sangat tinggi sangat tinggi sangat tinggi sangat tinggi
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Lampiran: 9
DATA HASIL UJI COBA RELIABILITAS TES KEMAMPUAN SPASIAL
Responden Butir Soal
1 2 3 4 5 Xt | %2
MNO |Nama X1 Xlz X ng X3 ng Xy X42 X5 XSE
1 |Aditya Indra Sakti 3 25 3 25 4 16 3 25 2 4 21 | an
2 |Ahmad Alvin Dictara 3 g 3 9 2 4 3 9 2 4 13 | 169
3 |Airlangza V. DML 2 4 2 4 2 4 2 4 1 1 9 81
4 |Aizyah Virnands HEA 3 9 3 23 3 g9 2 4 1 1 14 | 196
5 |Athifah Royam M 3 g9 3 g9 3 g9 3 23 2 4 16 | 256
6 |Aziz Taruna M 1 1 3 25 1 1 3 g 2 4 12 | 144
7 |Berlian Irawan 4 16 3 9 4 16 2 4 2 4 15 | 225
§ |Bima Salaksa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 25
9 [Cahaya Pertiwi 2 4 1 1 2 4 1 1 1 1 7 43
10 |Dhimas Tunggonl Ranggajati | 2 4 1 1 2 4 2 4 2 4 9 Bl
11 |Dina Kifatul K 3 25 3 25 3 25 2 4 2 4 19 | 361
12 |Egi Yulia Laraswati 3 23 3 23 4 16 3 23 3 23 24 | 576
13 |Eka Anf 2 4 3 23 2 4 3 g9 1 1 13 | 169
14 |Fauzi Fikrian 2 4 1 1 1 1 3 g9 1 1 64
15 |Heny Wijaya 2 a2l 2 a |t ]| 1 64
16 |Herdian Zen K 2 4 4 16 2 4 2 4 3 23 15 | 225
17 |Ifah Hermawati 3 23 3 23 3 23 4 16 2 4 21 | 411
18 |Jane Izmi Aulia 2 4 2 4 2 4 3 9 3 23 14 | 196
19 |Tariska M. W. 3 G 2 4 3 g 2 4 2 4 12 | 144
20 [Khuosni Eldoy 3 2 4 1 1 2 4 2 4 1 1 g 64
21 Meri Suprihatin 3 23 3 9 3 23 3 9 2 4 18 | 324
22 |Mia Aprivana 4 16 3 g9 4 16 1 1 3 23 17 | 289
23 |Muhammad Ridho Utomo 3 g9 2 4 3 g9 4 16 2 4 14 | 196
24 |Niza Nuglela Sari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 25
23 [Mita Meithiyasari 3 g 2 4 3 9 2 4 2 4 12 | 144
26 |Patrisins Ardianta Marron 3 23 3 9 3 23 3 9 2 4 18 | 324
27 |Putri Clarantika P 2 4 3 23 2 4 3 23 2 4 16 | 256
238 |Rima CahayaN 4 16 2 4 4 16 3 23 3 25 20 | 400
20 [Wulan Candra Lupita 2 4 2 4 2 4 3 g 2 4 11 | 121
30 |Yesi Purnama Sari 0 0 2 4 0 0 1 1 0 0 3 9
31 |Yunita Sari 3 23 3 g9 3 23 3 23 3 23 23 | 529
> F2 | 250 72 [ 266 | BB | 224 | 64 | 202 | 53 | 157 | 420 | 6588
Vasians (s) 2,67 3,19 2,41 2,25 2,14 28,96
Reliabilitas (a) 0,703
Klasipikasi tinggi
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Lampiran: 10
DATA HASILUJI COBA RELIABILITAS TES PENALARAN MATEMATIS
Responden Butir Soal
1 2 3 4 5 Xt | %7
NO |Nama x| 2w x| X x| 5%
1 |Aditya Indra Sakti 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 [ 36
2 |Ahmad Alvin Dictara 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 [ 36
3 |Airlangga V. M. 1 1 1 1 0 1] 0 0 1 1 3 9
4 |Aizyah Virnanda HRA 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 [ 36
5 |Athifah Royani M 3 23 4 16 4 16 3 23 3 23 23 | 529
6 |Aziz Tarwna M 3 g9 2 4 3 9 3 g 1 1 12 | 144
7 |Berlian Irawan 1 1 2 4 1 1 1 1 2 4 7 a5
8 |Bima Salaksa 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 [ 36
9 |Cahaya Pertiwi 3 23 4 16 4 16 4 16 4 16 | 21 [4m
10 |Dhimas TongeuiRangeziati| 1 | 1 [ 1 [ 1 [ 1+ [+ b1 [ 1t | 1 [ 1] 5|2
11 |Dina Kifatnl K 2 4 1 1 2 4 1 1 1 1 7 49
12 |Egi Yulia Laraswati 1 1 1 1 2 4 2 4 1 1 7 a5
13 |Eka Arif 4 16 3 9 4 16 4 16 4 16 19 | 361
14 |Fauzi Fikrian 3 23 2 4 3 9 3 9 3 9 16 | 256
15 |Heny Wijaya 3 ol ol a2 a3 2]4]12]14
16 |Herdian Zen K 1 1 1 1 3 9 3 9 1 1 9 81
17 |Ifah Hermawati 3 g 2 4 3 25 3 23 3 g 18 | 324
18 |Jane I=mi Anlia 2 4 2 4 4 16 4 16 1 1 13 | 169
19 |Jariska M. W. 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 4 16
20 |Khueni Ekly § 3 g9 3 9 4 16 4 16 2 4 16 | 256
21 |Meri Suprihatin 1 1 1 1 3 9 3 9 2 4 10 | 100
22 |Mia Aprivana 1 1 1 1 0 0 0 0 2 4 4 16
23 |Muyphammad Ridho Utomo | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 25
24 |Nisa Nurlela Sari 2 4 2 4 2 4 2 4 1 1 9 81
25 |Nita Meithiyasari 1 1 1] 0 1 1 1 1 1 1 4 16
26 |Patrisius Ardianta Marron | 1 1 1 1 3 9 3 9 1 1 9 81
27 |Putri Clarantika P 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 2 a
28 |Rima Cahaya N 2 4 2 4 4 16 4 16 2 4 14 | 196
29 | Waulan Candra Lupita 1 1 1 1 4 16 4 16 1 1 11 | 121
30 | Yesi Purnama Sani 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 2 4
31 | Yunita Sari 3 23 5 23 3 23 3 23 5 23 25 | 625
> 52 | 156 42 | 94 | 54 | 166 | 57 | 182 | 43 | 109 | 311 | 4315
Varians (s2) 2,22 1,20 2,32 2,52 1,59 38,55
Reliabilitas (a) 0,931
Klasifikasi sangat tinggi
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Lampiran: 11
Data Nilai Pos Test Kelas XB (Kelas Eksperimen)
NO Nama Spasial Skor Penalaran Skor
1121 3 |4|5| Total | 1 |2|3]|4]|5| Total
1 | AULIYANA 4145 |5|3] 21 513|5(4(4] 21
2 | AYU SAFIRA FIGHI I 3145 (4|3 19 312(13|3|3| 14
3 | BAYU CAKRA SAPUTRA |5 4| 2 |2]1 14 31312122 12
4 | BINTANG LAKITANG L 41204 3|2 15 31313132 14
5 | CELIN PUSPITA SALWA 5013 (5(2 16 4 1314133 17
6 | DENDHI FICKY F 514/ 5142 20 320211 (2 10
7 | DENLI HERIANTO 5055|512 22 2 (24212011 9
8 | DIANTIKA ARUM L 51504 |55 24 505|555 25
9 | DWI APRI KURNIAWAN 3123 (2|1 11 31213123 13
10 | ECLECIA DWI A 41413 3|1 15 2131233 13
11 | ERINE LADY D 4145 |4)4) 21 3131413]|3| 16
12 | HANIFAH WIJAYANTI 514 515130 22 312(14|3|3| 15
13 | LINDA LESTARI 4155|413 21 21211121 8
14 | MAIRINDA L A 41003 3|2 12 1 2|1]|1]1] 6
15 | MELSA YOPIYANA 5,44/, 0 |2]1 12 1|1 (1|11 5
16 | MUHAMMAD GURUH D 3014 (33 14 3120131212 12
17 | NUR ARIFIN 41314 4|2 17 2 02 |1]2]1] 8
18 | NURBAITI H 513/ 4 |31 16 313|4|14|4| 18
19 | ODIKA THESA M 31114 1(3(3 14 31201212]2] 11
20 | RAFI BRAMANTYO 21214 10|1 9 IL{1{0|1]1| 4
21 | RENCY MEIVITA CITRA |5 |1] 3 |32 14 1{0o]1]0]0] 2
22 | REZA ADELIA 5055 |5|5] 25 514|5|5|5] 24
23 | RIA HIDAYANI 3134 (2|3 15 1|1 (1|12 6
24 | RISA WIDYA SARI 3154 1(5(3] 20 31213|13]|3| 14
25 | RISKI WULAN SARI 414/ 4 |55 22 31313|3|3] 15
26 | RIZKY AYU RETNO P 4134 |4|3 18 4131433 17
27 | ROTUA SEPTIYANI S 5114 (3|3 16 L{1{0|1]1| 4
28 | SIFA FAUZIAH 110/ 2]0]1 4 1]1]0|0]0] 2
29 | VINCENSIUS SOMA F 41214 3|2 15 313|3|3]|2| 14
30 | YOLA ANDARA 415 4 4|13] 20 2 21|31 9
31 | YULIANTO A P 41202 3|2 13 2 021212(2 10
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Lampiran 12:
Data Nilai Pos Test Kelas XA(Kelas Kontrol)
Spasial Skor PENALARAN Skor
NO Nama
112! 3|4|5| Total | 1| 2 | 314 5 | Total
1 | AGHIL ARTHAMA H 3121222 11 1 2 1211]1 7
2 | AKBAR FIRDAUS 31313(3(3 15 3 2 121(2]3 12
3 | ANDES HERVIANA 312(21]2]3 12 112 |1]1]1 6
4 | ARNI DESPA P 313(3]2]3 14 4 314(4)|4 19
5 | BEBY BELLA ADELYA 1(1(1]0]0 3 1 1 (1|01 4
6 | CANDRA SAPUTRA | 211(1]1]|1 6 3 207102 12 2 11
7 | CHICHI ERNIYANTI 2117111 6 2 202122 10
8 | DANA SAPA RINDU 313(3]3]2 14 3 3 1333 15
9 | DESIKA FITRI ANDINI 3122|211 10 1 1 (0|00 2
10 | DEVI SEPTRIANA SARI 212(21]2]|2 10 1(2 211 7
11 | DEWI ARDIMANINGSIH 4141434 19 2 2 13]2]1 10
12 | DODI PRATAMA'S 31212 1[2/3 12 3 2 12(2]|1 10
13 | FILZA SHABRINA 212(21]2]|2 10 1 2 111]1 6
14 | IRENE NOVIANA Z 31324312 13 1 1 (1|11 5
15 | ISTIQOMAH 2 (31271212 11 1 1 (0|11 4
16 | LUCY FOLANTINABR S 2424211 8 0 0|1|0]|1 2
17 | MOCH REYNALDO NEDYA |2 }2 | 2 |2 |2 10 4 313(3]|3 16
18 | M IRFAN AL AZIS 3/14(4]3]|3 17 3 312122 12
19 | RAMASTA NESYAE 31213(2(3 13 1 0|0|0]|1 2
20 | RIZKI HIDAYATULLAH 313(2]2]2 12 1 1 (0|01 3
21 | ROBY GILBERTH T 5144144 21 3 312122 12
22 | SARA VELIZA BELLA 21212121 9 1 0|0|1]1 3
23 | SELLARRINDI ANTIKA 31213(2(2 12 2 1 (2|11 7
24 | TIO ARDIANSAH 4141333 17 4 3 13(3]|3 16
25 | VINA DESTIANA 212(1]1]|1 7 2 1 |1)1]1 6
26 | WAHIDAH ZAMANIA 5(4,4|4|5 22 3 2 1212]3 12
27 | WIRA YUDHA TANJUNG 111|101 4 2 2 [1]2]2 9
28 | YOHANA NOVITA K 1{1(1(0]1 4 2 2 12(2]1 9
29 | ZAKIATUN AZMA AMANI 21212121 9 2 1 (2|11 7
30 | ZULFA ARIQOH 2(1313(2(3 13 2 312122 11

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41307 .pdf

121
Lampiran 13 :
Hasil Uji Normalitas Kemampuan Spasial
Case Processing Summary
cases
Walid Mis=ing Total
Jelas I+ Percent M Parcent Il FPercent
Kemampuan Spasial XA a0 100.0% 1] 0% an 100.0%
»B 31 100.0% ] % 31 100.0%
Descriptives
Std.
l<Blas Statistic Errar
Kemampuan Spasial  #A Mean 11.47 BE4
95% Confidence Interval Lowwer Boung q.70
for Mean Upper Bound 13.23
5% Trimmed Mean 11.35
Median 11.50
Wariance 37,395
Std. Deviation 1732
Minirnum €|
M aximum 732
Range 14
Intergquarile Rarnge g
Skewness A3 437
Kurosis 020 833
#B hean 16.68 839
45% Confidence Intenal Lower Bound 14.95
aMean Upper Bound 18.29
8% Trimmed Mean 16.84
Median 16.00
Wariance 21.876
Std. Deviation 1672
Minirmum 4
M aximum 75
Range 21
Interguardile Range 7
Skewness -432 421
kurosis 372 a1
Tests of Hormality
FKalmogaroy-Smirnom Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kerampuan Spasial XA 06 an 200 arz a0 E03
HB 116 31 200° Relig 21 405

a. Lilliefors Significance Correction

* Thig is a lower bound of the true significance.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41307 .pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

122
Lampiran 14 :
Data Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Spasial
Descriptives
kemampuan Soasial
84% Confidence Interval for
Mean

M Mean Std. Deviation | Std. Errar | Lower Bound | UpperBound | Minimum | Maximum
HA a0 11.47 4732 864 8.70 13.23 3 22
#B K 16.68 4672 B34 14 96 18.39 4 25
Tatal fi1 14.11 5.351 i35 12.74 15.449 3 25

Test of Homogeneity of Variances
kemampuan Snasial
Levene
Statistic dfl 2 =
158 1 54 810
AHNOVA
Kemampuan Snasial
Sum of
Squares df Wean Sguare F Sig.

Betieen Groups 413.956 1 413956 18.726 000
Wiithin Groups 1304.241 54 22106
Total 1718197 1]
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Lampiran 15 :
Hasil Uji-t Kemampuan Spasial
Group Statistics
kela Std. Error
C M Mean Std. Deviation hean
Kemampuan Spasial XA a0 11.47 4732 JB64
#B i 16 68 4672 838
Independent Samples Test
kemampuan Spasial
Egual Egual
variances variances not
assumed assumed
Leweng's Testfor Equality | F 058
ofYariances Sig. a0
ttest far Equality of t -4.327 -4 326
il
Bans df 59 58,874
Sin. (2-tailed) oo oo
Wean Difference -5.211 -5.211
Std. Error Difference 1.204 1.204
85% Confidence Interval Liowger -T.620 -TE21
ofthe Difference
Upper -2.801 -2.801
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Lampiran 16 :
Hasil Uji Normalitas Test Kemampuan Penalaran
Case Processing Summary
Cases
Walid Missing Tatal
kelas [ Fercent il FPercent I Parcent
Kemampuan Penalaran XA a0 100.0% 1] 0% a0 100.0%
#B 31 100.0% 1] 1% 31 100.0%
Descriptives
lplas Statistic Std. Errar
kemampuan Penalaran XA Mean a3 937
95% Confidence Interval Lower Bound £.04
for Mean Upper Bound 1072
9% Trimmed Wean aAT
Median 8.00
Yariance 25 7499
Std. Deviation 40749
Minirmum 2
Mairmum 1
Rannge 149
Interquartile’ Range T
Skewness B30 A27
Furosis S 141 fekk]
xB Mean 11.61 1.014
45% Confidence Interval Lower Bound .54
for kean Upper Bound 13168
5% Trimmed hean 11.42
Median 12.00
Yariance 31.845
Std. Deviation 5643
Minimum 7
Maxirmum 75
Range 23
Interquartile Range 7
Skewness 379 471
kurtosis 206 a1
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Lampiran 17 :
Hasil Uji Homogenitas Test Kemampuan Penalaran
Descriptives
Kemampuan Penalaran
44% Confidence Interval for
Mean

M Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound Lpper Baund | Minimum | Makimum
WA a0 8.83 8.07Y9 a7 .94 1073 2 21
#B 31 11.61 f.643 1.014 944 1368 2 25
Total fil 10.246 8.510 05 3.83 11 GG 2 25

Test of Homogeneity of Variances
Kemampian Penalaran
Levene
Statistic dfl dr2 Sid.
60 1 a4 6491
AHOVA
Kemampuan Penalaran
Sum of
Sguares df Mean Sguare F i,

Between Groups 1177490 1 17,780 4.080 48
Within Graups 1703622 E! 28873
Total 1821.311 Gl
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Lampiran 18 :
Hasil Uji-t Test Kemampuan Penalaran
Group Statistics
Kela Stad. Error
g il hean Std. Deviation Mean
Kemampuan Penalaran XA 30 a83 5.079 827
#B 31 11.61 5643 1.014
Independent Samples Test
kemampuan Penalaran
Equal Equal
YArances variances not
assumed assumed
Levene's Testfor Equality | F 60
ofYariances Sig. B9
test far Equality of 1 -2.020 -2.023
Means
of 549 A8.698
Sin. (2-tailed) 048 048
Mean Difference -2.780 -2.F8n
Std. Errar Difference 1.376 1.374
95% Confidence Intemval | owger -5.533 -5.529
fthe Diff
otthe Litlerence Upper 025 030
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